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Kata Kunci : Pembiasaan, keagamaan, Moralitas, 
Pendidikan Nasional dewasa ini sedang dihadapkan pada krisis moral dan 
mental. Lebih jelas diungkapkan tentang permasalah pendidikan yang paling 
mendasar adalah menurunnya akhlak dan moral peserta didik. Perkembangan 
sistem informasi dan telekomunikasi secara cepat membawa dampak positif juga 
dampak negatif. Mudahnya anak-anak remaja sekarang dalam mengakses semua 
informasi tanpa ada batasan dan pendampingan dari orang tua berdampak negatif, 
terutama pada bergesernya nilai-nilai budaya dan tradisi Indonesia yang 
merupakan pondasi dalam pengembangan moral anak.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  untuk mendiskripsikan 
secara alamiah dan nyata kondisi sebenarnya dan fenomena yang ada di SMA 
Negeri 2 Kota Tegal yaitu tentang bagaimana Pembiasaan keagamaan di sekolah 
dalam membentuk moralitas siswa di SMA Negeri 2 Kota Tegal. Dengan 
menggunakan metode deskripsi, reduksi dan seleksi, peneliti menguraikan fokus 
yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci kemudian melakukan analisis secara 
mendalam tentang fokus masalah.  
Hasilnya adalah tema yang dinkonstruksi berdasarkan data yang diperoleh 
menjadi suatu pengetahuan, hipotesis, bahkan  teori. Berdasarkan hasil analisis 
data yang diperoleh disimpulkan bahwa SMA Negeri 2 memiliki bermacam 
pembiasaan keagamaan yaitu pembiasaan sebelum pembelajaran, selama istirahat 
dan setelah pembelajaran. Adapun faktor pendukung kegiatan keagamaan di 
sekolah berasal dari kepala sekolah, guru, siswa dan semua karyawan SMA 
Negeri 2 Tegal. Faktor penghambat kerusakan pada soundsistem sekolah, berasal 
dari siswa yang kurang disiplin dalam pembiasaan yang diterapkan di sekolah dan 
pada kebijakan dari pemerintah propinsi pada saat pendemi sekarang ini. 
Kesimpulan dari penelitian tentang pembiasaan keagamaan di sekolah dalam 
membangun moralitas keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal adalah kegiatan yang 
dapat menumbuhkan nilai nilai moral kepada siswa yaitu nilai relijius, nilai 











TONI. RELIGIOUS HABITS IN FORMING STUDENT'S MORALITIES IN 
SMA NEGERI 2 KOTA TEGAL 
            STUDY YEAR 2019/2020 
 Pembimbing 1 Drs. Subiyanto, M.pd 
 Pembimbing II Dr. Tity Kusrina, Mpd 
 
       Keywords: Habit, religion, Morality, 
     National education is facing a moral and mental crisis now. It is expressed 
about the most basic problem of education is the declining of characters and 
morals of students. The development of information and telecommunication 
systems have a positive and negative impact. The teenagers can access all 
information without any restrictions and assistance from parents easily has a 
negative impact, especially on the shifting of Indonesian cultural values and 
traditions which are the foundation for children's moral development.  
     This study uses a qualitative approach to describe the real conditions and 
phenomena that exist in SMA Negeri 2 Tegal, it’s about how religious habituation 
in schools form student morality at SMA Negeri 2 Tegal. By using description, 
reduction and selection methods, the researcher describes the predetermined focus 
in more detail and then conducts an in-depth analysis of the problem. The result is 
a theme that is constructed based on the data obtained into a knowledge, 
hypothesis, and even theory.  
       Based on the results of the data analysis, it was concluded that SMA Negeri 2 
had various religious habits on pre-learning, during rest and after learning. The 
supporting factors for religious activities in schools come from the principal, 
teachers, students and all employees of SMA Negeri 2 Tegal. The inhibiting factor 
are the sound system, students who lacked discipline in the habits applied in 
schools and in the policies of the provincial government at the current pandemic. 
The conclusion from research on religious habituation in schools in building 
religious morality in SMA Negeri 2 Tegal is an activity that can foster moral 
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                                                    PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 menyebutkan bahwa sistem 
Pendidikan Nasional adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk   
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Dengan melihat penjabaran isi Undang-Undang tersebut bisa 
diartikan bahwa bukan hanya pendidikan yang bersifat keilmuan atau 
materi pokok pada masing-masing bidang ilmu saja yang disampaikan 
kepada siswa, namun  yang diberikan pada lingkup pendidikan formal 
seperti di Sekolah Menengan Atas (SMA) juga diberikan pendidikan yang 
memiliki ranah spiritual untuk membangun akhlak mulia pada siswa. 
         Tilaar, H.A.R. (2001 : 34 ) mengemukakan bahwa pendidikan 
nasional dewasa ini sedang dihadapkan pada empat krisis pokok yang 
berkaitan dengan kuantitas, relevansi atau efisiensi eksternal, elitisme, dan 
menejemen. Lebih jelas diungkapkan tentang permasalah pendidikan ada 
tujuh masalah pokok Sistem Pendidikan Nasional: (1 ) menurunnya akhlak 
dan moral peserta didik (2) pemerataan peserta belajar (3) masih 





menejemen pendidikan yang tidak sejalan dengan dengan pembangunan 
nasional,(7) sumber daya yang belum profesional.  Dari tujuh permasalah 
dalam Sistem Pendidikan Nasional akhlak dan moral menjadi masalah 
pokok pertama yang selama ini belum bisa teratasi.  
  Menghadapi hal tersebut, perlu dilakukan penataan sistem 
pendidikan secara kaffalah (menyeluruh), terutama berkaitan dengan 
kualitas pendidikan dan relevansinya bagi kebutuhan dunia kerja serta 
peningkatan akhlak dan moral peserta didik. Perlu adanya perubahan 
sosial yang memberikan arah bahwa pendidikan merupakan pendekatan 
dasar dalam proses perubahan.  
 Mulyana, (2002:4) berpendapat bahwa pendidikan adalah 
kehidupan, untuk itu kegiatan belajar harus dapat memberikan peserta 
didik dengan kecakapan hidup (Life skill) dan dapat membekali peserta 
didik tentang budi pekerti , moral dan etika. Kehidupan belajar harus dapat 
menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan moralitas.  
Hendarman, (2019:13) berpendapat bahwa pendidikan melalui 
sekolah merupakan salah satu fokus unuk mengatasi krisis watak secara 
cepat, yang biasa dikenal dengan revolusi mental. Tidak harus 
membongkar sistem pendidikan secara total namun dengan langkah 
operasional melalui siasat kebudayaan dan etos warga negara. Artinya 
proses pendidikan sekolah harus memulai dengan pengembangan mental 
yang tujuannya membangun dan membentuk tipikal dan budaya setiap 





hukumnya jika anak sejak usia sekolah perlu mengalami proses pedagogik 
yang membuat etos warganya “menubuh”. Contohnya jika ingin 
membentuk sikap integritas diri dan anti korupsi maka budaya di sekolah 
harus diterapkan dalam setiap kegiatan dengan mendidik kejujuran dan 
malu berlaku menyimpang dari aturan sekolah. Jika yang ingin 
ditumbuhkan adalah moral dan prilaku  siswa ditumbuhkan  budaya malu 
berbuat yang melanggar norma-norma susila yang ada dan norma sosial 
yang lain yang dianggap menyimpang.  
Hendaraman, (2019) : 14) menyatakan bahwa Pendidikan di sekolah 
hanyalah bagian dari pendidikan anak dari keseluruhan pelajaran hidup 
yang diperoleh anak dari lingkungan keluarga dan lingkungan sekitarnya. 
Kalau sungguh sungguh dilakukan budaya yang membangun mental dan 
moral anak dengan gerakan rutin dalam bentuk langkah-langkah kongkret 
akan dapat mengubah  dampak terwujudnya perubahan sikap anak didik  
yang lebih luas akan terwujud kebaikan berbangsa dan bernegara.  
        Dalam penjelasan Undang -Undang Repuplik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan  Nasional Melengkapi uraian di 
atas,  Dekdikbud (1998) dalam Mulyana (2002 : 9) tentang education in 
Indonesia from Crisis to Recovery  merekomendasikan perlunya diberikan 
otonomi sekolah yang lebih besar kepada sekolah yang disertai 
managemen sekolah yang bertanggung jawab. Otonomi diberikan kepada 
kepala sekolah dalam menciptakan kehidupan di sekolah dan kebiasaan 





anak didik. Otonomi dalam pengelolaan merupakan potensi sekolah dalam 
meningkatkan managemen sekolah yang baik, kualitas peembelajaran yang 
baik serta kualitas moral etika pada peserta didik. 
        Kecenderungan negatif di dalam kehidupan remaja dewasa ini, 
seperti tawuran dan perkelahian dikalangan siswa SMA merupakan bagian 
dari prilaku menyimpang dikalangan remaja, pemuda serta masyarakat 
yang sedang “sakit”. beberapa penelitian menunjukan akibat dari 
disintegrasi keluarga seperti  Poor-parenting. Para pemuda banyak 
kehilangan pegangan dan keteladanan dalam meniru prilaku yang etis. 
Mereka kehilangan model orang dewasa yang dapat digugu dan ditiru. 
Gejala kepemimpinan masyarakat yang diistilahkan di dalam gaya hidup 
KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) menunjukan bahwa masyarakat 
sendiri sudah mulai kehilangan nilai-nilai moralnya. Tidak heran jika 
generasi generasi muda yang kehilangan pegangannya dalam lingkungan 
kehidupannya. Semakin terlihat fenomena meningkatnya tingkah laku 
kekerasan dari para remaja berupa prilaku ketidakjujuran, pencurian, krisis 
kewibawaan, menurunnya etos kerja dan menurunnya prilaku sopan 
santun. Dengan kata lain bisa dikatakan para remaja cenderung kepada 
tingkah laku yang self destructive dan kebutaan etika (ethical iliterasi ). 
Suatu kebangkitan kembali dari perlunya menumbuhkan nilai-nilai 
etika, moral, dan budi pekerti dewasa ini. Sekolah menjadi komunitas 
sosial yang bisa menumbuhkan kebisaan positif pada siswa. Sekolah 





esensial dalam kelangsungan hidup masyarakat. Pendidik dalam satu 
sekolah harus kerja sama menciptakan lingkungan yang mendukung 
tumbuhnya nilai-nilai dasar moral dan nilai nilai agama agar tertanam 
secara baik pada diri anak. Siswa diajarkan tentang tanggung jawab 
tentang hidup bersama saling menghormati nilai-nilai dasar dalam 
berkehidupan , tenggang rasa, saling mempercayai, kejujuran rasa 
solidaritas, dan nilai kemasyarakatan lainnya. Nilai yang diajarkan 
bukanlah nilai-nilai subyektif, tapi nilai-nilai objektif sebagai dasar perekat 
dalam hidup bersama. 
Tugas guru sebagai pengajar juga harus bisa menjadi pendidik, 
seperti diungkapkan oleh Thomas Lickona dalam Nurul Zuhriyah (2015: 
12) guru merupakan seorang pengajar yang juga pandai mendidik budi 
pekerti menawarkan beberapa tugas yaitu sebagai ujung tombak dan 
penanggung jawab pendidikan budi pekerti di sekolah, yaitu pendidik 
harus sebagai model sekaligus sebagai mentor dalam mewujudkan nilai-
nilai moral dalam kehidupan di sekolah. Guru harus dapat menciptakan 
masyarakat bermoral dalam pembelajaran jadi kehidupan dalam kelas 
bukan semata mengajarkan pada bidang keilmuannya namun dapat juga 
membudayakan kejujuran, kebenaran dan pengabdian pada kemanusiaan. 
Kurikulum 2013 yang digunakan di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) sampai dengan sekarang dianggap belum bisa maksimal dalam 
membentuk kepribadian diri pada siswa karena banyaknya beban materi 





masih mengalami banyak kendala terutama pada estimasi waktu setiap kali 
kegiatan pembelajaran. Ini menjadikan banyaknya sekolah yang 
mengunakan waktu lain di luar pembelajaran untuk membuat kegiatan lain 
dengan tujuan meningkatkan kekuatan spiritual keagaaman dan 
kepribadian yang baik pada siswa. 
Moral merupakan sesuatu yang restrictive, artinya bukan  sekedar 
sesuatu yang deskripstif tentang sesuatu yang baik, melainkan sesuatu 
yang mengarahkan kelakuan dan pikiran seseorang untuk berbuat baik 
Nuruh Zuhri, (2015:12). Pelaksanaan moral yang tidak berdisiplin sama 
artinya dengan tidak bermoral. Moralitas menuntut keseluruhan dari hidup 
seseorang karena melaksanakan apa yang baik dan menolak apa yang batil. 
Tuntutan tersebut harus ditanamkan dalam seluruh warga sekolah. Hal ini 
berarti bahwa tuntutan disiplin moral bukan hanya berlaku pada peserta 
didik, namun juga bagi para pendidik atau pemimpin dalam satu lembaga 
di sekolah. Moralitas harus melekat dalam kepemimpinan kependidikan, 
pelaku pendidikan baik sebagai guru atau pendidik atau seorang 
administrator di sekolah.  
Sekolah sebagai satuan pendidikan (sekolah) adalah intitusi yang 
melaksanakan proses pendidikan pada tatanan makro yang memberikan 
layanan belajar kepada peserta didik. Sekolah merupakan lembaga yang 
memiliki keteraturan dan sistem yang jelas dalam memberikan layanan 
belajar kepada peserta didiknya. Sekolah memiliki posisi strategis karena 





masyarakat. Seperti diungkapkan oleh Syaiful Syagala (2013: 204) nilai-
nilai moral bukan saja disampaikan oleh guru mata pelajaran yang khusus 
saja, tapi juga dikandung dalam semua mata pelajaran di sekolah yang 
masuk dalam kurikulum. Dalam arti dalam setiap mata pelajaran dalam 
kurikulum harus tersirat pendidikan moral  dan pertimbangan-
pertimbangan moral. Tentunya tersiratnya nilai-nilai moral di dalam segala 
aspek kehidupan masyarakat. Dalam pelaksanaan pendidikan moral secara 
nyata masih terbelenggu dengan hafalan materi pelajaran bukan pada 
pemahaman dan implementasi dalam kehidupan sosial yang benar. 
Metodologi yang digunakan cenderung pada metode indoktrinisasi 
mengenai nilai-nilai Pancasila yang harus dihafalkan. Penanaman nilai dan 
moral harus lebih rasional dan mudah dipahami sehingga tidak akan 
kesulitaan dalam implementasinya pada kehidupan nyata. 
Peserta didik perlu diajarkan nilia-nilai  moralitas pada  kehidupan 
nyata. Pelajaran PPKN yang merupakan mata pelajaran ciri mengajarkan 
nilai dan moralitas bukan hanya hafalan nilai-nilai yang masih berkesan 
abstrak dan sulit dipahami peserta didik., namun harus bisa mengajarkan 
bagaimana pelaksanaan nilai-nilai tersebut di dalam dimensi spasial yang 
paling dekat sampai yang paling jauh dan dimensi temporal dari masyarak 
sekarang dengan permasalahannya ( Nurul Zuriyah, 2015 :14) 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah menjadi 
tempat yang sangat potensial dalam mengajarkan pendidikan  nilai-nilai 





yang harus dihafal namun penanaman nilai-nilai yang ditanamkan dan di 
amalkan dalam berkehidupan sosial dan masyarakat.  
Banyak sekolah sudah memahami konsep dalam pendidikan moral 
yang sesuai dengan kurikulum sekarang. Sebelum pendemi  pola struktur 
kurikulum 2013 dimana siswa mendapatkan pelajaran selama 10 jam 
setiap hari senin sampai dengan kamis dengan ketentuan 45 menit setiap 
jamnya, dan 6 jam setiap hari jum’at siswa akan berada di sekolah dengan 
waktu yang sangat banyak untuk belajar dari pada di rumah. Seperti yang 
dilaksanakan di SMA 2 Kota Tegal.  Kepala sekolah membuat sebuah 
aturan atau kebiasaan sehari-hari untuk menanankan nilai-nilai keagamaan. 
Beberapa kegiatan kegamaan dibiasakan oleh semua warga sekolah dari 
siswa, guru dan karyawan sekolah.  
Banyak kegiatan keagamaan yang wajib dilaksanakan siswa-siswi 
di SMA 2 Tegal. Mulai masuk gerbang sekolah suara lantunan tadarus Al-
Quran berkumandang diperdengarkan melalui speaker sentral dan 
dihubungkan dengan speaker aktif di masing-masing kelas.  Dilanjutkan 
jam 06.50 WIB, siswa melakukan tadarus bersama dengan panduan salah 
satu siswa melalui sentral. Siswa sudah terbiasa dengan Al-Quran di 
tasnya atau rak buku kelas. Nuansa keagamaan sangat melekat dalam 
suasana di lingkungan sekolah. Sangat menarik karena SMA 2 Tegal 
adalah sekolah umum di bawah naungan dinas pendidikan propinsi, bukan 





Kegiatan tambahan berupa pembiasaan keagamaan yang 
dilaksanakan di sekolah seperti di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
bermuara pada pembentukan sikap dan perilaku siswa dengan latar 
belakang kebijakan pemerintah Propinsi Jawa Tengah yang 
memberlakukan sekolah masuk lima hari dan selesai belajar di sekolah jam 
16.30 WIB. Karena regulasi aturan terbaru sejak tahun 2017 SMA dan 
SMK menjadi kewenangan propinsi. Sejak aturan mulai digunakan, waktu  
siswa  dihabiskan lebih banyak di sekolah. Siswa lebih banyak berinteraksi 
dengan semua warga di sekolah dari pada di rumah masing-masing. 
Sebelum pendemi kegiatan pembiasaan keagaman berlangsung sangat 
kondusif dan terarah. Kegiatan positif di sekolah seperti kegiatan 
keagamaan dalam bentuk kegiatan tadarusan sebelum mulai pembelajaran,  
sholat dhuha berjamaaah, sholat Dhuhur dan Ashar berjamaah atau 
kegiatan keagamaan lainnya yang dianggap dapat membawa dampak 
positif pada perubahan prilaku dan  kekuatan spiritual yang nantinya 
secara tidak langsung berakibat pada moralitas  siswa.  
Di kota Tegal khususnya beberapa sekolah negeri maupun swasta 
sudah melakukan pembiasaan keagaaman berupa rutinitas keagamaan dari 
mulai siswa  masuk jam 07.00 Wib sampai dengan anak keluar sekolah 
jam 15.30 WIB. Dilatarbelakangi  waktu aktifitas siswa lebih banyak 
dilakukan di sekolah yaitu sekitar delapan jam lebih siswa berada di 





Pada masa Pendemi sekalipun SMA 2 Tegal konsisten 
memperdengarkan pembacaan Al-Quran selama 15 menit sebelum 
pelajaran dimulai secara daring melalui Mickrosoft Teams dan semua 
siswa wajib bergabung pada mikrosoft teams dan ikut menyimak dan 
mendengarkan. Sedangkan yang non muslim disarankan untuk melakukan 
doa pagi dan renungan pagi di rumah masing-masing. SMA 2 Tegal yang 
ditunjuk sebagai sekolah piloting Jawa Tengah dalam pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka pada masa pendemi semakin konsisten dalam 
melaksanakan kegiatan pembiasaan  keagamaan dari pagi sampai siswa 
selesai pembelajaran. Pembiasaan keagamaan tetap diakaukan  walapun 
tidak sepadat pada saat pembelajaran normal namun pihak sekolah tetap 
mengupayakan ada waktu untuk kegiatan pembiasaan kegamaan dengan 
pembacaan ayat suci Al-Quran dengan terjemahannya sebelum 
pembelajaran dimulai yang dipimpin oleh salah satu guru atau siswa secara 
bergantian dari sentral dan siswa mengikuti dengan membawa Al-quran 
masing-masing siswa.  Renungan pagi yang non muslim yang bertempat di 
perpustakaan dilaksanakan  setiap pagi pada saat pembelajaran tatap muka  
pada masa pendemi.  
Fenomena ini menjadi semakin menarik bagi penulis untuk bisa 
mengetahui ada beberapa sekolah di kota Tegal  yang melakukan 
pembiasaan keagamaan di lingkungan sekolahnya baik sekolah umum atau 
sekolah yang berlatar bealakang keagamaan seperti Madrasah Aliyah atau 





melaksanakan pembiasaan keagaaman di sekolahnya dengan alasan 
bermacam-macam juga  untuk memberikan kegiatan positif yang dapat 
meningatkan akhlak dan moralitas siswa menjadi hal yang menarik diteliti 
guna mengetahui bagaimana kegiatan keagamaan tetap konsisten 
dilaksanakan.  
SMA Negeri 2 Kota tegal merupakan contoh sekolah menengah 
yang melakukan pembiasaaan keagamaan secara rutin dan konsisten. 
Beberapa kegiatan keagamaan dilakukan dari mulai anak masuk sekolah 
dan menjelang selesai pembelajaran.  Ini menjadi latar belakang dan 
ketertarikan penulis   melakukaan penelitian dengan judul pembiasaan  
keagamaan di sekolah dalam membentuk moralitas siswa SMA Negeri 2 
Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019 -2020. 
 
B. Identifikasi masalah 
Semakin terlihat fenomena meningkatnya tingkah laku kekerasan 
dari para remaja berupa prilaku ketidakjujuran, pencurian, krisis 
kewibawaan, menurunnya etos kerja dan menurunnya prilaku sopan 
santun. Dengan kata lain bisa dikatakan para remaja cenderung kepada 
tingkah laku yang self destructive dan kebutaan etika (ethical iliterasi )  
Sekolah harus menjadi tempat kebangkitan kembali untuk 
menumbuhkan nilai-nilai etika, moral, dan budi pekerti. Sekolah 
seharusnya dapat menumbuhkan komunitas sosial yang bisa 





 Pendidik dalam satu sekolah harus kerja sama menciptakan 
lingkungan yang mendukung tumbuhnya nilai-nilai dasar moral dan nilai 
nilai agama agar tertanam secara baik pada diri anak. Siswa diajarkan 
tentang tanggung jawab tentang hidup bersama saling menghormati nilai-
nilai dasar dalam berkehidupan , tenggang rasa, saling mempercayai, 
kejujuran rasa solidaritas, dan nilai kemasyarakatan lainnya.   
SMA Negeri 2 Tegal sebagai sekolah yang konsisten dalam 
menyelenggaran kegiatan rutin keagamaan. Tujuan dari sekolah adalah 
untuk menciptakan lingkungan yang dapat membangun moralitas dan 
menumbuhkan karakter positif pada diri siswa. SMA 2 Tegal merupakan 
sekolah menengah umum dengan menerapkan program unggulan 
kebiasaan keagamaan dalam lingkungan sekolahnya.   
Beberapa kegiatan keagamaan dilakukan di sekolah untuk 
menumbuhkan kebiasaan positif pada siswa. Kegiatan tersebut antara lain 
adalah tadarus Al-Quran setiap hari yang dilakukan pada siswa pada 
semua tingkatan kelas X, XI dan kelas XII, sholat dhuha berjamaan yang 
diatur jadwalnya dengan jadwal pembelajaran, sholat Dhuhur dan Asyar 
berjamaah, sholat Jum’at berjamaah, kajian putri setiap hari jum’at untuk 
siswa putri.  
Kebiasaan tersebut konsisten dilakukan  pihak sekolah dalam 
menumbuhkan karakter yang baik dan menumbuhkan karakter keagamaan 
pada siswa. Pembiasaan kegamaan menjadi pilihan yang diterapkan SMA 





seiring dengan perkembangan sistem digital yang cepat dan keleluasaan 
dalam mengakses segala macam informasi dari luar tanpa batas karena 
makin canggihnya sistem digitalisasi.  Agama sebagai benteng untuk 
menghalau segala kemungkinan siswa agar berprilaku sesuai dengan 
norma dan nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk menghindari 
meluasnya penafsiran. Penelitian ini hanya membatasi tentang pembiasaan 
keagamaan yang dilakukan siswa di SMA Negeri 2 Tegal meliputi  jenis 
kegiatan keagaaman yang dilakukan di SMA Negeri 2 Tegal,  faktor yang 
menjadi hambatan dan menjadi pendukung kegiatan keagamaan di 
sekolah, serta bagaimana kegiataan kegamaan di SMA 2 dalam 
membentuk moralitas siswa Tahun pelajaran 2019-2020  
 
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang serta dari identifikasi masalah yang  
yang dikemukakan, dapat ditemukan rumusan masalah sebagai berikut 
1. Apa saja  pembiasaan keagaamaan yang dilakukan di SMA Negeri 2 
Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019 -2020 ? 
2. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam melakukan 






3. Apakah Pembiasaan keagamaan di SMA Negeri 2 kota Tegal dalam 
membentuk Moralitas siswa Tahun Pelajaran 2019-2020 ? 
 
E. Tujuan penelitian 
       Sesuai dengan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :   
1. Untuk mengetahui apa saja pembiasaan keagamaan yang dilakukan di 
SMA Negeri 2 Tegal. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung pembiasaan 
keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal.  
3. Untuk mengetahui apakah pembiasaan keagamaan dapat membentuk 
moralitas siswa di SMA Negeri 2 Tegal  
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapakan memberikan manfaat bagi semua 
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini yang akan dijabarkan sebagai 
berikut.   
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini secara teoritis dapat menambah referensi yang berkaitan 
dengan kegiatan keagaman di sekolah dalam membentuk moralitas 
siswa. sehingga bisa menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya 
yang berkaitan moralitas dan kebiasaan keagamaaan di sekolah. 





Adapun manfaat praktis dari penelitian ini dapat memberikan manfaat 
antara lain sebagai berikut. 
a. Bagi Siswa 
 Penelitian dapat memberikan masukan pada siswa tentang 
kegiatan yang dapat membentuk moralitas siswa sehingga 
diharapakan kegiatan ini bisa dilakukan dengan konsisten dan 
terarah. 
b. Bagi sekolah 
     Memberikan informasi kepada sekolah  tentang kegiatan 
yang bermanfaat bagi siswa dan membentuk moralitas pada siswa 
sehingga pihak sekolah akan membuat kebijakan yang terarah 
dalam usaha untuk membangun sikap prilaku siswa di sekolah. 
c. Bagi penulis   
1) Merupakan salah satu sarana yang digunakan  untuk 
mengaplikasikan  pengetahuan dan wawasan yang diperoleh 
selama menempuh kuliah di Universitas Pancasakti Tegal. 
2) Untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka 
menyelesaikan perkuliahan di Program Studi Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaaraan Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
pendidikan Universitas Pancasakti Tegal 
d. Bagi pembaca 
   Memberikan wawasan tentang pembiasaan yang positif yang 
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                           BAB  II 
TINJAUAN TEORITIS 
A.  Kajian Teori 
1. Deskripsi Pembiasaan  
   Secara etimologi pembiasaan berasal dari kata dasar “biasa”   
diartikan  adalah 1) lazim, umum, 2) seperti sediakala/seperti yang sudah-
sudah, 3) sudah menjadi kebiasaan, 4) sudah sering kali. Dengan adanya 
perfiks “pe” dan sufiks “an” menunjukkan arti proses, sehingga 
pembiasaan dapat diartikan sebagai proses membuat sesuatu/seseorang 
menjadi terbiasa.   Anis Ibnatul M, dkk (2013: 1) mengatakan bahwa 
pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang 
agar sesuatu tersebut dapat menjadi kebiasaan.  
   Salah seorang tokoh psikologi yang memberi pengaruh terhadap 
proses pembelajaran dengan menggunakan teori pembiasaan adalah, 
Edward lee Thoorndike yang terkenal dengan teori connectionism 
(koneksionisme) yaitu belajar terjadi akibat adanya asosiasi antara 
stimulus dengan respon, stimulus akan memberi kesan pada panca indra, 
sedangkan respon akan mendorong seseorang untuk bertindak (Wiji 
Suwarno, 2006: 59). 
   Pembiasaan adalah segala sesuatu yang dilakukan secara berulang 
untuk membiasakan individu dalam bersikap, berperilaku, dan berpikir 
dengan benar. Dalam proses pembiasaan berintikan pengalaman, 





menjadi rutinitas keseharian dalam kehidupan sosial yang dilakukan secara 
rutin. Prilaku konsisten menjadi inti dari pembiasaan dengan pola yang 
sama menjadi budaya dan kebiasaan dalam kehidupan sosial. Pembiasaan 
ini yang dilakukan berulang dan konsisten yang akan melekat atau 
“menubuh” menjadi prilaku pada diri seseorang. 
  Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu  itu dapat menjadi kebiasaannya. Pembiasaan 
sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu 
yang diamalkan. Oleh karena itu, uraian tentang pembiasaan selalu 
menjadi satu dengan uraian tentang perlunya mengamalkan kebaikan yang 
telah diketahui.   Menurut Soemarno Dkk (2002 : 70)   Kebiasaan 
ditempatkan oleh manusia sebagai sesuatu yang istimewa yang banyak 
sekali menghemat kekuatan manusia, karena sudah menjadi kebiasaan 
yang sudah melekat dan spontan, agar kekuatan itu dapat dipergunakan 
untuk kegiatan-kegiatan dalam berbagai bidang pekerjaan, berproduksi dan 
aktivitas lainnya.   
 Metode pendidikan pada anak terutama dalam memperbaiki anak 
yang paling berperan penting adalah dengan metode pengajaran dan 
pembiasaan. Pengajaran adalah aspek teoritis dalam perbaikan dan 
pendidikan sedangkan pembiasaan adalah aspek praktis dalam 
pembentukan dan persiapan. Abdulah Nasih Ulwan (2013 : 34) 
 Mulyasa, ( 2013:166)  menyatakan bahwa secara umum pengertian 





agar sesuatu yang dilakukan menjadi sebuah rutinitas. Pembiasaan dalam 
pendidikan adalah proses  yang berlangsung dengan cara pembiasaan 
peserta didik untuk bertingkah laku, berbicara, berfikir dan melakukan 
aktifitas tertentu yang menurut kebiasaan itu dianggap baik dan faktor 
terpenting dalam pembentukan pembiasaan adalah pengulangan.  
    Qordi Azizy (2002 : 14) mengungkapan pembiasaan merupakan 
suatu perbuatan yang perlu dipaksakan pada awalnya, sedikit demi sedikit 
kemudian menjadi kebiasaan. Berikutnya jika aktifitas itu sudah menjadi 
kebiasaan maka akan menjadi habit yaitu kebiasaan yang mudah dilakukan 
dengan sendirinya yang menjadikan aktifitas rutin. 
   Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan 
merupakan proses kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang yang 
bertujuan untuk membuat individu menjadi terbiasa dalam bersikap, 
berperilaku dan berpikir sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Tujuan dari proses pembiasaan di sekolah untuk membentuk sikap dan 
perilaku siswa yang relatif menetap karena dilakukan secara berulang-
ulang baik di dalam proses pembelajaran maupun di luar proses 
pembelajaran.  
 
2. Pembiasaan Keagamaan 
 Pendidikan agama lebih luas pada pengajaran agama atau 
memberikan keilmuan tentang agama guna mendapatkan pengetahuan 





pengatahuan kehidupan bermasyarakat.  Menurut Aziz ( 2003 :23)  
Pendidikan agama membekali siswa dalam bertindak dan bermasyarakat, 
segi keilmuan agama untuk menanamkan nilai kepribadian dan menuntun 
siswa dalam sisi kerohanian. Dalam arti luas pendidikan agama dapat 
disamakan dengan pembinaan kepribadian yang dalam pelakasanaanya 
tidak harus diberikan dalam mata pelajaran yang masuk dalam kurikulum 
sekolah namun bisa juga segala perbuatan yang bisa diterapkan dalam 
keseharian dan kebiasaan di sekolah.   
Muhaimin, Dkk (2001 :172) menyebutkan tentang kebiasaan 
keagamaan  terbentuk karena sesuatu yang dibiasakan, sehingga kebiasaan 
dapat diartikan sebagai perbuatan atau ketrampilan secara terus-menerus, 
secara konsisten untuk waktu yang lama, sehingga perbuatan dan 
ketrampilan itu benar-benar bisa diketahui dan akhirnya menjadi suatu 
kebiasaan yang sulit ditinggalkan, atau bisa juga kebiasaan diartikan 
sebagai gerak perbuatan yang berjalan dengan lancar dan seolah-olah 
berjalan dengan sendirinya. Perbuatan ini terjadi awalnya dikarenakan 
pikiran yang melakukan pertimbangan dan perencanaan, sehingga 
nantinya menimbulkan perbuatan dan apabila perbuatan ini diulang-ulang 
maka akan menjadi kebiasaan. Hal ini disebabkan karena setiap 
pengetahuan atau tingkah laku yang diperoleh dengan pembiasaan akan 
sangat sulit mengubah atau menghilangkannya sehingga cara ini amat 





Kebiasaan-kebiasaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kebiasaan-kebiasaan dalam menjalankan ajaran-ajaran agama Islam dan 
Kristen protestan dan katolik yang diajarkan di sekolah , sehingga nilai-
nilai yang ada pada pembiasaan yang dilakukan dapat dimiliki dan 
tertanam dengan baik atau nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi dan 
dapat menjadi suatu karakter. Jadi kebiasaan di sini merupakan hal-hal 
yang sering dilakukan secara berulang-ulang dan merupakan puncak 
perwujudan dari tingkah laku yang sesungguhnya, di mana ketika 
seseorang telah memiliki kemampuan untuk mewujudkan lewat tindakan 
dan apabila tindakan ini dilakukan secara terus-menerus, maka ia akan 
menjadi kebiasaan, dan kebiasaan tersebut akan mewujudkan karakter.  
Karakter itu terbentuk dari luar. Karakter terbentuk dari asimilasi 
dan sosialisasi. Asimilasi menyangkut hubungan manusia dengan 
lingkungan bendawi, sedangkan sosialisasi menyangkut hubungan antar 
manusia. Kedua unsur inilah yang membentuk karakter. Pendidikan agama 
Islam sebagai pendidikan nilai maka perlu adanya pembiasaan-pembiasaan 
dalam menjalankan ajaran Islam, sehingga nilai-nilai ajaran Islam dapat 
terinternalisasi dalam diri peserta didik, yang akhirnya akan dapat 
membentuk karakter yang Islami. Nilai-nilai ajaran Islam yang menjadi 
karakter merupakan perpaduan yang bagus (sinergis) dalam membentuk 
peserta didik (remaja) yang berkualitas, dimana individu bukan hanya 
mengetahui kebajikan, tetapi juga merasakan kebajikan dan 





Riska W.I (2016:15) Pembiasaan sebenarnya merupakan proses 
pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan –
kebiasaaan yang sudah ada. Tujuannya adalah agar seseorang memperoleh 
sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif 
dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu. Artinya selaras 
dengan nilai-nilai norma yang berlaku, baik yang bersifat religius maupun 
tradisional dan kultural.  
Bentuk bentuk pembiasaan keagamaan menurut Syaiful Sagala.   
(2013:14). 
a. Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaaan bertingkah laku yang 
baik, dalam lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan di luar 
sekolah seperti : berbicara sopan, berpakaian bersih, hormat kepada 
orang tua dan guru hormat kepada yang lebih tua.  
b. Pembiasaan dalam beribadah, berupa pembiasaan sholat berjamaah di 
masjid sekolah, mengucapkan salam sewaktu bertemu teman ,berdoa 
sebelum dan sesudah kegiatan 
c. Pembiasaan dalam akhlak, hubungan antara kebiasaan dan akhlak 
adalah  kembali kepada kebiasaan sehari-hari. 
   Jika disimpulkan dari bermacam teori yang sudah dipaparkan 
sebelumnya dapat disebutkan bahwa pembiasaan agama merupakan 
kegiatan yang dilaksanan secara kontinyu dan terus menerus untuk 
membimbing siswa dalam menerapkan nilai-nilai agama dalam 





mendapatkan  arahan yang bersifat kontinyu dan konsisten yang 
pada akhirnya menjadi budaya dan karater yang menubuh pada jiwa 
dan kerpibadian siswa.  
 
3. Identifikasi tentang Moralitas 
Dalam draff Kurikulum Berbasis kompetensi (2001) budi pekerti 
berisi nilai-nilai perilaku manusia yang berasal dari adat dan istiadat 
masyarakat. Budi pekerti akan mengidentifikasikan perilaku positif yang 
diharapkan dapat terwujud dalam perbuatan, perkataan, pikiran, sikap, 
perasaan,dan kepribadian seseorang.  
Syaiful sagala, (2013:2) mengungkapkan bahwa moral adalah nilai-
nilai tradisional yang dipahami yang berkesan konservatif mengandung 
nilai kejujuran ( honesty), integritas, komitmen dan koncern dengan hak 
dan kebutuhan orang lain dengan acuan mempertimbangkan etika dan 
nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Lebih lanjut Syaiful Sanaga 
mengungkapkan bahwa nilai etika, nilai kejujuran, komitmen, dan 
kepedulian ciri penting dari etika yang terwjud dari prilaku seseorang saat 
berinteraksi dengan masyarakat yang lain yang disebut dengan moralitas 
diri.  
       Pengertian lain tentang moral adalah menurut Purwanto, (2007:1) 
adalah salah atau benar dari sikap sesorang yang diakui secara bersama 
dalam sebuah komunitas atau masyarakat tertentu berupa prilaku diri 





Segala bentuk pelanggaran serta  penyimpangan yang dianggap melanggar 
adat, aturan, kebiasaaan dan nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat 
tertentu dianggap tindakan tidak bermoral, tidak beretika lebih keras lagi 
dikatakan sebagai tindakan tidak  beradab.  
           Definisi lain tentang moral diungkapkan oleh Magnis-Suseno, 
(1987:24) menyatakan bahwa moral adalah mengacu pada baik dan 
buruknya sikap prilaku manusia yang dipandang dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bersosialisasi. Norma moral yang diyakini merupakan 
tolak ukur yang dipakai masyarakat yang disebut moralitas. 
Magnis_suseno mengungkapkan bahwa moralitas merupakan sikap hati 
seseorang yang tercermin dalam lahiriyahnya.Moralitas terjadi bila orang 
mengambil sikap yang baik karena sadar akan kewajibanya dan tanggung 
jawabnya dan bukan karena ia mencari keuntungan. Jadi bisa disimpulkan 
mendapat dari Magnis-suseno bahwa moraliltas adalah sikap dan 
perbuatan baik yang betul- betul  tanpa pamrih karena dorongan dalam diri 
dan tercermin dalam prilaku secara lahiriyah. 
    Dari definisi yang sudah dijabarkan dari berbagai teori  dapat 
diartikan bahwa moralitas berisi nilai-nilai luhur yang ada pada diri 
manusia berupa etika, prilaku, budi pekerti kepatuhan pada adat dan 
budaya yang berlaku dimasyarakat dan nilai-nilai sosial yang berkembang 
di masyarakat. Berikut bisa dijabarkan yang menjadi unsur-unsur yang ada 







Menurut Nurul Zuriah (2015: 17) mengartikan etika sebagai ilmu 
yang mempelajari adat dan kebiasaan termasuk di dalamnya moral yang 
mengandung nilai dan norma yang menjadi pegangan hidup seseorang 
atau kelompok masyarakat tertentu bagi pengaturan tingkah lakunya. 
Dalam kaitanya dengan budi pekerti lebih lanjut menurut Nurul Zuriah 
adalah kesadaran seseorang untuk membuat pertimbanga moral yang 
rasional mengenai kewajiban memutuskan pilihan terbaik dalam 
hidupnya dengan melihat kaidah sosial dalam masyarakat.  
   Aristoteles dalam Asri Budiningsih ( 2013 : 24) Mengemukakan 
pengertian etika ke dalam dua pengertian yakni: Terminius 
Technicus & Manner and Custom. Terminius Technicus ialah etika 
dipelajari sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari suatu problema 
tindakan atau perbuatan manusia. Sedangkan yang kedua yaitu,  manner 
and custom ialah suatu pembahasan etika yang terkait dengan tata cara 
& adat kebiasaan yang melekat dalam kodrat manusia (in herent in 
human nature) yang sangat terikat dengan arti “baik & buruk” suatu 
perilaku, tingkah laku atau perbuatan manusia.  
  Etika menurut Syaiful Sagala (2013:10) disebut juga sebagai 
filsafat moral dan merupakan cabang filsafat yang berbicara mengenai 
tindakan manusia dalam kaitannya dengan tujuan utama hidupnya. 
Cabang filsafat yang berbicara tetang praktis (tindakan) manusia. 





dilakukan atau ilmu tentaang adat kebiasaan yang menggambarkan 
nilai-nilai, kesesuaian tetang baik dan buruk prilaku manusia. Etika 
tidak mempersoalkan tentang manusianya tapi lebih ke prilaku dan 
bagaimana manusia itu bertindak dan berprilaku yang ditentukan oleh 
berbagai norma yang di anut dalam masyarakat. 
 Etika menurut Mufid, (2009:173) dibedakan menjadi tiga 
pengertian pokok yakni : (1) ilmu tentang apa yang baik dan kewajiban 
moral (2) kumpulan azas atau nilai yang berkenaan dengan ahklak: dan 
(3) nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau 
masyarakat. Etika memberi orientasi bagaimana ia  menjalani hidupnya 
melalui serangkaian tindakan sehari-hari. Pengertian tersebut 
menegaskan bahwa etika adalah nilai-nilai yang menjadi pegangan 
seseorang atau kelompok orang dalam mengatur tingkah lakunya 
menurut kaidah-kaidah atau norma-norma.  
 Jika disimpulkan dari beberapa definisi tersebut bisa disimpulkan 
bahwa etika sebagai seperangkat norma, aturan atau pedoman yang 
mengatur segala perilaku manusia, baik yang harus dilakukan dan yang 
harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok masyarakat atau 
segolongan masyarakat. Etika sebagai bagian dari moralitas yang dapat 
terbentuk pada diri sesorang dengan meliahat budaya dan adat istiadat 
yang berlaku di masyarakat tertentu.  
  Dalam pengertian etika atau moralitas sama-sama berarti sistem 





sebagai manusia yang telah diistusionalisasikan dalam sebuah adat 
kebiasaan yang kemudian terwujud dalam pola perilaku yang ajeg dan 
terulang dalam kurun waktu yang lama layaknya sebuah kebiasaan.  
 
b. Budi Pekerti  
   Pengertian budi pekerti dapat dikaji dari berbagai sudut pandang, 
antara lain secara etimologi (asal usul kata), leksikal (kamus), 
konsepsional (teori) dan operasional (praktis).Secara etimologi budi 
pekerti terdiri dari dua unsur kata, yaitu budi dan pekerti. Budi dalam 
bahasa ( sangsekerta) berarti kesadaran, budi, pengertian, pikiran dan 
kecerdasan. Kata pekerti berarti aktualisasi, penampilan, pelaksanaan 
atau perilaku. Dengan demikian budi pekerti berarti kesadaran yang 
ditampilkan oleh seseorang dalam berprilaku.  
Budi pekerti merupakan nilai-nilai hidup manusia yang sungguh-
sungguh dilaksanakan yang bukan sekedar kebiasaaan, tetapi berdasar 
pemahaman dan kesadaran diri untuk menjadi baik (Nurul Zuhri, 2015: 
38) . Nilai-nilai yang disadari sebagai budi pekerti hanya diperoleh 
melalui proses yang berjalan sepanjang hidup manusia. Budi pekerti 
didapat melalui proses internaslisasi dari apa yang ia ketahui, yang 
membutuhkan waktu sehingga terbentuklah pekerti yang baik dalam 
kehidupan manusia. Mengingat bahwa penanaman sikap dan nilai hidup 
merupakan proses, maka hal ini dapat diberikan melalui pendidikan 





dirancang secara matang. Direncanakan dan dirancang tentang nilai-
nilai apa saja yang akan diperkanalkan dan dibangun metode dan 
kegiatan apa saja yang dapat digunakan dan diterapkan dalam 
menanamkan nilai-nilai kepada siswa harus dilaksanakan secara 
bertahaap dan konsisten, sesuai dengan perkembangan jiwa anak.  
  Berikut beberapa nilai yang kiranya dapat dipilih dan ditawarkan 
kepada anak menurut Nurul Zuriyah (2015:39), yaiu kebutuhan akan 
adanya nilai dan isu persatuan untuk menjawab kecenderungan 
perpecahan atau pengotak-kotakan.  2) Nilai dan isu gender merupakan 
kebutuhan untuk menghargai perempuan sebagai makluk sosial dan 
bagian dari masyarakat yang setara dengan laki-laki perempuan bukan 
sekedar sebagai objek, tetapi juga subjek yang harus bisa mandiri dan 
dihargai. 3)   Nilai dan isu lingkungan hidup untuk menjawab 
kebutuhan menghargai, menjaga, mencintai, dan mengembangkan 
lingkungan alam.  
  Sedangkan menurut Suparno, dkk (2002:  63-90) nilai-nilai hidup 
yang bisa diberikan dalam nilai moral pada anak  adalah :  
a) Religius yang meliputi : (1) menyukuri hidup dan percaya kepada 
Tuhan (2) Sikap toleran (3) Mendalami ajaran agama.  
b) Sosialitas : (1) menghargai akan tatatnan hidup bersama secara positif 
(2) solidaritas yang benar dan baik (3) persahabatan sejati (4) 





c)  Gender : (1) Penghargaan terhadap perempuan (2) kesempatan 
beraktifitas yang lebih luas bagi perempuan (3) menghargai 
kepemimpinan perempuan.  
d) Keadilan : (1) Penghargaan sejati dan orang lain secara mendasar (2) 
menggunakan hak dan melakanakan kewajiban secara benar  
e) Demokrasi :  (1) menghargai dan menerima perbedaan (2) Berani 
menerima kemenangan maupun kekalahan 
f)  Kejujuran : menyatakan kebenaran pada sesama kemandirian  : (1) 
keberanian untuk mengambil keputusan secara jernih (2) mengenal 
kemampuan diri (3) mengembangkan antara hak dan kewajiban.  
g) Tanggung jawab: (1) berani menghadapi konsekuensi dari pilihan 
hidup (2) mengembangkan antara hak dan kewajiban (3) 
mengembangkan hidup bersama secara positif  
h) Penghargaan terhadap lingkungan alam : (1) menggunakan alam sesuai 
dengan kebutuhan hidup secara wajar (2) mencintai kehidupan (3) 
mengenal dan menyayangi lingkungan alam dan penerapannya.  
         Nurul Zuriah (2015:20) menjelaskan tetang budi pekerti adalah 
upaya untuk membekali peserta didik melalui bimbingan, pengajaran, 
dan latihan selama pertumbuhan dan perkembangan dirinya sebagai 
bekal masa depannya agar memilki hati nurani yang bersih, 
berperangai baik, dan menjaga kesusilaan, dalam menjaga kewajiban 
kepada tuhan dan sesama makluknya. Dengan demikian terbentuklah 





perbuatan, sikap, pikiran, perasaan, kerja dan hasil karya berdasarkan 
nilai-nilai agama dan norma serta moral luhur bangsa.   
     Penekanan budi pekerti lebih diupayakan kebutuhan 
keseimbangan pada aspek perkembangan manusia. Untuk membantu 
melihat hal tersebut Nurul Zuriah (2015:20) melihat pada 
perkembanagan kognitif, dan perkembangan moral. Dengan melihat 
tahapan perkembangan moral dan perkembangan kognitif , bisa dilihat 
keseimbangan penekanan pendidikan budi pekerti dan pengetahuan. 
Pendidikan dasar harus ditekankan dan diprioritaskan pada 
penanaman nilai dari pada pengajaran. Nilai-nilai dasar seperti 
penghargaan terhadap orang lain, religius, sosialitas, gender, keadilan, 
demokrasi, kejujuran, kemandirian, daya juang, tanggung jawab, 
penghargaan terhadap lingkungan, harus di berikan sesuai dengan 
tingkatan pemahaman anak.  
 
4. Pendidikan Moral di sekolah 
Berdasarkan tujuan pendidikan Nasional yang tercantum dalam  
GBHN dan tujuan kelembagaan sekolah serta tujuan moral yang diberikan 
pada tingkat sekolah dan perguruan tinggi, maka pendidikan moral di 
Indonesia bisa di rumuskan sebagai berikut : 
Pendidikan moral merupakan suatu program pendidikan(sekolah 
dan luar sekolah) yang mengorganisasikan dan 
“menyederhanakan” sumber-sumber moral dan disajikan dengan 
memperhatikan pertimbangan psikologis untuk tujuan pendidikan   





Drebeeben, (1968 ) dalam Nurul Zuriah (2015 :22) menggungkapkan 
tentang pendidikan moral, jika tujuannya pendidikan moral akan 
mengarahkan seseorang menjadi bermoral, yang penting adalah bagaimana 
agar sesorang dapat menyesuaikan diri dengan tujuan hidup 
bermasyarakat, oleh karena itu perlu dalam tahap awal dilakukan 
pengondisian moral (moral kondiioning) dan latihan  moral (moral 
training) sebagai pembiasan.  
 Pendidikan moral sangatlah luas sehingga sesuatu yang tidak 
mungkin manakala pendidikan moral hanya menjadi tanggung jawab guru. 
Oleh karena itu, timbul gagasan tentang pentingnya kurikulum 
tersembunyi (hidden curriculum ) dalam pendidikan moral, yang tidak 
secara eksplinsit di tulis dalam kurikulum. Nurul Zuriah, (2015:25). 
Pendapat ini beranggapan bahwa seluruh kegiatan guru, orang tua, 
masyarakat, dan negara diharapkan untuk membantu dalam pelayanan 
ekstra untuk tercapainya pendidikan moral. Guru bidang studi dapat 
mengaitkan bidang studinya dengan pendidikan moral. Demikian juga 
kepala sekolah mampu membuat kebijakan dan aturan di sekolah sesuai 
dengan tujuan pendidikan moral.   
          Dari uraian mengenai masalah pendidikan moral, menurut Nurul 
Zuhriyah (2015:25) mengenai batasan pendidikan moral maupun 
pengembangan moral dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Tujuan pendidikan dengan mempelajari kawasan nilai-nilai sentral 





bertujuan untuk menanamkan seperangkat nilai-nilai yang menjadi ciri 
manusia Indonesia seutuhnya yang menyelaraskan nilai-nilai agama dan 
kebudayaan (ideologi, ilmu pengetahuan dan sebagainya). Pendidkan 
berfungsi membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri  dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan moral adalah satu 
program sekolah (di luar maupun di dalam kelas) yang 
mengorganisasikan dan menyerderhanakan sumber moral serta disajikan 
dengan memperhatikan pertimbangan psikologis untuk tujuaan 
pendidikan. Pendidikan di anggap suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangung sepanjang hayat. 
b. Pendidikan moral sebenarnya bertujaun untuk menumbuhkan public 
culture , tapi tetap tidak bisa dilepaskan dan erat hubungannya dengan 
upaya peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 
Sebaliknya, walaupun pendidikan agama pada dasarnya bersumber pada 
upaya menumbuhkan Publik culture. 
c. Pendidikan moral hendaknya tersusun dalam bentuk generalisasi agar 
memungkinkan seseorang untuk mengkaji kebenaran generalisasi 





dan membangun kemauan serta mengembangkan kreatifitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
d.Untuk lebih meningkatkan keberhasilan pendidikan moral, hendaknya 
dalam topik tertentu digunakan metode penerapan yang berorientasi pada 
field psychologi, pendektan pemecahan masalah dengan metode inkuiri. 
Pendidikan diselenggarakan dengan budaya membaca, menulis, dan 
berhitung bagi segenap warga masyarakat. 
 Dari uraian di atas bisa disimpulkan bahwa pendidikan moral 
merupakan tugas semua pihak, bukan saja guru agama atau guru 
pendidikan moral saja. Keberhasilan pendidikan moral menjadi tanggung 
jawab bersama , oleh karena itu, pengertian dari Hidden Curriculum atau 
kurikulum tersembunyi perlu dikembangkan agar seluruh program di 
sekolah dan  juga kegiatan sosial disekolah menjadi bagian kebiasaan 
yang mendukung pendidikan moral peserta didik.  
 
B. Kajian Pustaka 
Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, peneliti berusaha 
malacak berbagai literature dan penelitian terdahulu (prior research) yang 
masih relevan terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian saat ini. 
Selain itu yang menjadi syarat mutlak bahwa dalam penelitian ilmiah 
menolak yang namanya plagiatisme atau mencontek secara utuh hasil karya 
tulisan orang lain. Oleh karena itu, untuk memenuhi kode etik dalam 





penelitian terdahulu yang relevan. Tujuannya adalah untuk menegaskan 
penelitian, posisi penelitian dan sebagai teori pendukung guna menyusun 
konsep berpikir dalam penelitian. Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap 
penelitian-penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Meskipun terdapat keterkaitan 
pembahasan, penelitian ini masih sangat berbeda dengan penelitian terdahulu. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu tersebut yaitu: 
 Pertama penelitian Alfin Syukriyah (2017) membahas tentang Konsep 
Pendidikan moral dan Implikasinya dalam menekan tingkat kenakalan remaja 
di Mts An-Nur Gading Winongan Pasuruhan. Skripsi Oleh Alfin Syukriyah 
tahun.  Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.Dalam Penelitian ini 
menkankan pada Konsep Pendidikan moral di Madrasah Syanawiyah AN-
Nur menakankan pada keteladanan serta kognifisik. Dengan pendekatan 
behavioristik sebagai salah satu pendekatan dalam pendidikan moral. 
Program-program yang menunjang pendidikan moral dibuat agar dapat 
dipahami serta dipraktekan dalam kehidupan bersosial. Kurikulum yang 
tersusun sedemikian rupa harus bisa berintegrasi antara pendidikan umum 
dan pendidikan agama, muaranya adalah untuk tindakan prefentif mengatasai 
bagaiman kenakalan remaja. 
            Kedua penelitian Imro’atul Latifah (2018 ) menuliskan tentang 
Implementasi Metode keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa 
madrasah Tsanawiyah NU Darusalam Ngadirejo Mijen Semarang. Program 





Mijen Semarang dalam pembentukan karakter religius siswa,  yaitu kegiatan 
wajib di jam pertama, antara lain membaca do’a sebelum  pelajaran, 
Asmaul Husna, membaca/hafalan juz ‘amma (surat-surat pendek), Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA), shalat  Zuhur berjama’ah. Juga diadakan istighosah setiap 
seminggu sekali pada hari Jum’at pagi. Pembiasaan ibadah  diperkenalkan 
kepada peserta didik dan diamalkannya. Hal ini kelak peserta didik kelak 
tumbuh menjadi anak yang benar-benar bertaqwa kepada Allah SWT. dan 
memiliki akhlaq mulia. Diperoleh gambaran tentang implementasi metode 
pembiasaan keagamaan yang diterapkan di madrasah ini yaitu pembiasaan 
dalam akhlaq, meliputi (1) pembiasaan senyum, salam dan salim, (2) 
pembiasaan hidup bersih, dan pembiasaan dalam ibadah, meliputi (1) 
pembiasaan do’a harian, (2) pembiasaan membaca Asmaul Husna, (3) Baca 
Tulis Al-Qur’an, (4) hafalan surat-surat pendek, (5) istighotsah, (6) shalat 
dzhuhur berjama’ah. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada jam pertama 
pembelajaran yakni pukul 06.45 WIB sampai 07.30 WIB. Nilai-nilai karakter 
religius yang ditanamkan kepada siswa antara lain kejujuran, tanggung jawab, 
peduli lingkungan, kedisiplinan dan religius. 
             Ketiga  penelitian yang dilakukan oleh Tsalis Nurul Azizah (2017) 
yang berjudul “Pembentukan Karakter Religius Berbasis Pembiasaan dan 
Keteladanan di SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada 14 macam karakter religius yang 
terbentuk. Kemudian pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan dan 





maupun di asrama. Bentuk implementasi pembentukan karakter religius 
peserta didik berbasis keteladanan terbagi menjadi dua yaitu keteladanan 
disengaja dan keteladanan tidak disengaja. Dan Keberhasilan pembentukan 
karakter religius berbasis pembiasaan dan keteladanan, telah berhasil 
membentuk karakter peserta didik yang religius yakni kedisiplinan, rajin 
mengaji, menghormati orang lain, meningkatkan kepedulian terhadap 
lingkungan sekolah, dan mentaati peraturan sekolah.  
            keempat penelitian yang dilakukan oleh Siti Apsoh (2018) yang 
berjudul “Implementasi Metode Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter 
Mandiri Anak Usia Dini di RA Ibnul’ulum Kedungwadas, Kecamatan 
Bantarsari Kabupaten Cilacap”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan penerapan metode pembiasaan dalam pembentukan karakter 
mandiri anak usia dini sudah sesuai dengan teori pelaksanaan pembiasaan. 
Hal ini terlihat dari pelaksanaan pembiasaan yang sudah aplikatif, artinya 
pembiasaan sudah dilaksanakan setiap hari. Pelaksanaan pembiasaan sudah 
berjalan dengan baik dengan selalu memberi motivasi, teladan, dan nasehat 
pada peserta didik, serta mendapat pengawasan ketat dari guru (wali kelas). 
Para peserta didik juga sudah merasa senang dan terbiasa dalam setiap 
pelaksanaannya. Pembiasaan dalam pembentukan karakter mandiri anak usia 
dini di RA Ibnul’ulum Kedungwadas meliputi pembiasaan dalam kegiatan 
rutin, spontan, dan keteladaan.  
   Berdasarkan beberapa penelitian di atas dapat penulis simpulkan 





moral dan implikasinya dalam menekan kenakalan remaja dengan  
menakankan pada keteladanan serta kognifisik  serta  pendekatan 
behavioristik sebagai salah satu pendekatan dalam pendidikan moral. 
Program-program yang menunjang pendidikan moral dibuat agar dapat 
dipahami serta dipraktekan dalam kehidupan bersosial. Ada kesamaan dalam 
pendidikan moral pada anak, namun tetap berbeda pada fokus penelitainnya 
yaitu pada faktor pembiasaan yang diterapkan dalam kegiatan sosial di 
sekolah. . Kedua penelitian Imro’atul Latifah menuliskan tentang 
Implementasi metode keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa . 
Program pembiasaan keagamaan dilakukanm untuk mebentuk  sikap anak 
agar  kelak peserta didik  tumbuh menjadi anak yang benar-benar bertaqwa 
kepada Allah SWT, dan memiliki akhlaq mulia. Ada relevansi seperti 
penelitian yang penulis lakukan yaitu faktor pembiasan  yang dilakukan di 
dalam lingkungan sekolah. Berikunya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Tsalis Nurul Azizah yang berjudul “Pembentukan Karakter Religius Berbasis 
Pembiasaan dan Keteladanan.  Ada relevansinya pada pembiasaan yangh 
dilakukan disekol;ah, namun pada penelitian Nurul Azizah lebih menekankan 
pada karakter religius.  Penelitian yang lain  dilakukan oleh Siti Apsoh  yang 
berjudul “Implementasi Metode Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter 
Mandiri Anak Usia Dini di RA Ibnul’ulum Kedungwadas,  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan penerapan metode pembiasaan dalam 
pembentukan karakter mandiri anak usia dini sudah sesuai dengan teori 





yaitu pada pembiasaan yang dilakukan disekolah. Namun tetap memiliki 
perbedaan yaitu pada segi pembentukan moralitas yang dibangun. 
Berikut dijabarkan kerangka berfikir dalam penelitian ini untuk 
memudahkan dalam menjabarkan isi dari penelitian. Dalam kerangka berfikir 
pada gambar 2.1 dapat diterangkan dengan jelas arah dan langkah penelitian  














































Pembiasaan keagamaan di sekolah dalam membentuk moralitas siswa di SMA Negeri 2 
Tegal tahun pelajaran 2019 /2020 
Beberapa Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tegal 
sebelum pembelajaran setelah selesai pelajaran Ektrakurikuler 
keagamaan 
Faktor pendukung dan peghambat kegiatan keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal 
       Faktor Internal          Faktor Internal 
Pembiasaan keagamaan di sekolah  dalam membentuk moralitas siswa di SMA Negeri 2 
Tegal 
Sosialitas Religius Demokratis kemandirian Tanggung 
jawab 
Disiplin 
 pada  saat  jam istirahat 
1. Tadarusan mp3 
2. Tadarus bersama 
3. Dhuha 
4. Doa sebelm dan sesudah 
Pembelajaraan 
1 .Sholat Dhuhur      
Berjamaah 
2. Sholat Jum’at berjamaah 









BAB  III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan  Desain Penelitian  
Memilih pendekatan tertentu dalam kegiatan penelitian harus 
disadari memiliki konsekuensi tersendiri sebagai sebuah proses yang harus 
diikuti secara konsisten dari awal hingga akhir agar memperoleh hasil 
yang maksimal dan bernilai ilmiah sesuai dengan kapasitas. Pemilihan  
pendekatan menjadi hal yang sangat penting karena sangat 
mempengaruhi hasil akhir dari sebuah penelitian. Maka dalam penelitian 
ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif (qualitative 
approach) yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok (Burhan, 
2003:18) 
Moelong (2011:4) mengkutip bagdar dan taylor mengatakan bahwa 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati.  
Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode 
penelitain naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting) . Dalam penelitian kualitatif isntrumennya adalah 
orang atau human istrumen, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi 





pengetahuan tentang teori, wawasan yang luas sehingga mampu bertanya, 
menganalisis, memotret, dan mengonstruksi situasi sosial yang diteliti. 
Teknik pengumpulan data bersifat trianggulasi, yaitu menggunakan 
berbagai teknik pengumpulan data secara gabungan/stimulan. Analisis 
data bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan 
dan kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Metode 
kualiatif digunakan untuk mendaptkan data yang mendalam, yaitu suatu 
data yang mengandung makna. (Sugiyono,2014 : 9) 
Bogdan & Taylor (1975) dalam Tototk Suwarto (2009:75) 
mendifinisakan penelitian kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan 
data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
prilaku yang dapat diamati. Pendekattan ini diarahkan pada latar dan 
individu seacara utuh (Holistik), tidak boleh mengisolasi individu atau 
organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi dipandang sebagai 
bagian dari suatu keutuhan. 
Dari penjabaran beberapa teori di atas tentang penelitian kualitatif, 
penulis menggunakan pendekatan tersebut untuk mendiskripsikan secara 
alamiah dan nyata kondisi sebenarnya dan fenomena yang ada di SMA 
Negeri 2 Kota Tegal yaitu tentang bagaimana Pembiasaan Keagamaan di 








B. Prosedur Penelitian 
Menurut Sugiono (2014: 205)  terdapat 3 tahap utama dalam 
penelitian kualitatif, yaitu :  
1. Tahap Deskripsi atau tahap orientasi. Pada tahap ini peneliti 
mendiskripsikan  apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Peneliti 
baru mendata sepintas apa yang perolehnya. 
2. Tahap reduksi, pada tahap ini peneliti mereduksi segala informsi yang   
diperoleh pada tahap pertama untuk mrmfokuskan pada masalah 
tertentu 
3. Tahap seleksi. Pada tahap ini, peneliti menguraikan fokus yang telah 
ditetapkan menjadi lebih rinci kemudaian melakukan analisis secara 
mendalam tentang fokus masalah. Hasilnya adalah tema yang 
dinkonstruksi berdasarkan data yang diperoleh menjadi suatu 
pengetahuan, hipotesis, bahkan  teori.  














Gambar 3.1 : Skema Desain Penelitiannya  

















   
 
 
   ( Sugiyono 2014 : 21 ) 
     TAHAP 
DESKRIPSI 
Memasuki konteks sosial : 
ada tempat , aktor 
daaktifitas 
       TAHAP REDUKSI 
Menentukan fokus: 
memilih diantara yang telah 
didiskripsikan 
      TAHAP SELEKSI : 
Mengurai Fokus : Menjadi  
komponen yang lebih rinci 
MENEMUKAN 
  KESIMPULAN 
HASIL 3 
( data Sudah terinci 
sesuai dengan 
kategorinya ) 
      KESIMPULAN 
HASIL 2 
( Sudah makin terinci data 
yang  diperoleh, masih 
butuh analisis lebih tajam 
untuk memilah hasil ) 
     Kesimpulan Hasil  1 
( Masih berbentuk data 
yang acak, perlu pemilahan 
dan pengkategorian  lebih 
rinci ) 
Informasi Deskriptif Informasi Komperatif 
 






C. Sumber  Data 
    Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek 
dari mana data dapat diperoleh. Menurut Lofland dan Lofland (Moleong, 
2007) sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya adalah informasi tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu : 
1.  Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Menurut sugiyono 
(2014:225) sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 
langsung dengan teknik wawancara informan atau sumbern langsung.  
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, guru dan siswa, petugas kebersihan, petugas keamanan, 
petugas rumah tangga sekolah dan koperasi sekolah. 
2.  Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan 
data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian 
ini, dokumentasi dan angket merupakan sumber data sekunder.  Data 
sekunder akan melengkapi data peneliti, sehingga dapat memperkuat 








D. Wujud Data 
Dalam penelitian kualitatif  wujud data diperoleh dari beberapa 
sumber. Seperti diungkapkan Sugiono (2014:306) bahwa peneliti kualitatif 
sebagai human isntrumen, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas temuan dilapangan. 
Dalam penelitia kualitatif istrumen utamanya adalah peneliti 
sendiri, selanjutnya fokus kepenelitian untuk memperjelas data yang 
diperoleh dan mengembangkan instrumen penelitian sederhana yang dapat 
melengkapi data dan membandingkanya dengan data yang diperoleh dari 
hasil pengumpulan data. Wujud data dari hasil pengumpuan data sebagai 
berikut : 
1. Wujud data dari Observasi :  Observasi yang dilakukan pada lokasi 
lokasi penelitian di SMA Negeri 2 Kota Tegal dengan melakukan 
Obsrevasi deskripsif. Observasi diskriptif dilakukan peneliti pada saat 
memasuki situasi sosial tertentu sebagai objek peneliti. Pada tahap ini 
peneliti belum membawa masalah yang akan diteliti. Peneliti baru 
melakukan penjelajahan umum , menyeluruh, melakukan deskripsi 
terhadap semua yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Semua data 
direkam dan disimpulkan sementara. Selanjutnya adalah Observasi 
tervokus, adalah observasi dengan vokus tertentu yaitu fokus pada 





catat apa saja dan bagaimana dilakukan oleh siswa-siswa SMA Negeri 
2 Tegal. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis taksonomi. 
Menurut Sugiyono (2014: 316) analisis taksonomi adalah analisis 
mengelompokan sesuai dengan klasifikasi masing-masing sehingga 
dapat menghasilkan kesimpulan  
2. Observasi selanjutnya adalah observasi terseleksi yaitu observasi yang 
sudah menguraikan fokus yang ditemukan sehingga datanya lebih 
rinci. Menurut Sugiyono (2014:317) pada tahap ini peneliti dapat 
menemukan karateristik, kontras ataupun perbedaan dan kesamaan 
antar kategori, serta menemukan hubungan antara satu ketegori 
dengan kategori yang lain. Pada tahap ini peneliti akan dapat 
pemahaman yang mendalam atau hipotesis.  
3.   Wujud data dari wawancara : wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, ataupun jika 
peneliti ingin mengetahui hal hal dari responden lebih mendalam. 
Peneliti akan membuat istrumen wawancara yang fokus pada 
pertanyaan yang ingin digalih dari narasumber. Adapun teknik 
wawancara yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah :  
a. Wawancara terstruktur, yaitu teknik wawancara dimana peneliti 
sudah tahu pasti informasi yang akan diperoleh. Peneliti 
menyiapkan instrumen wawancara, menyiapkan instrumen 





disiapkan.  Dalam wawancara terstruktur  responden diberi 
pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dengan 
wawancara terstruktur pengumpul data mencatat beberapa jawaban 
dari responden. 
b. Wawancara semiterstruktur, jenis wawancara ini masuk dalam 
kategori in-depth interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih 
bebas dari pada pada wawancara terstruktur. Peniliti mennyiapkan 
catatan khusus untuk mencatat data yang diperoleh di luar hasil 
data yang ada pada instrumen wawancara. Data berupa jawaban  
dari responden berupa pernyataan dan peneliti menuliskannya 
dalam catatan wawancara. Dalam melakukan wawancara peneliti 
perlu mendengarkan dan scara teliti mencatat apa yang 
dikemukakan oleh informan. 
c.  Wawancara tak terstrukturs, adalah wawancara bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang disusun 
secara sitematis. Pedoman wawancara pada wawancara tak 
terstruktur berupa garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. 
 
4.  Wujud data dari Dokumentasi : Wujud data dari dokumentasi adalah 
berupa catatan yang sudah berlalu bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 





kegiatan tahun lalu, dokumen yang mendukung penelitian seperti 
piagam, gambar hidup seperti video.  
 
E. Identifikasi Data. 
         Adalah suatu tindakan atau proses peneliti, mencari, menemukan, 
mencatat informasi dan mendata mengenai sesuatu, fakta, atau objek 
peneliti.  Dalam penelitian kualitatif  peneliti akan mengkategorikan atau 
memilah sumber data yang diperoleh dari hasil teknik pengumpulan data 
dengan beberapa teknik. Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data 
berupa observasi, wawancara dan uji dokumentasi akan diidentifikasi 
untuk di analisis.  
Identifikasi data dilakukan untuk mengklasifikasikan data yang 
diperoleh secara acak dari beberapa teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan data yang lebih spesifik dan dikategorikan sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing.  Identifikasi data akan memberikan informasi 
yang terstruktur dan sistematis sehingga analisis hasil lebih bisa di lakukan 
secara tepat karena data sudah melalui identifikasi data yang benar.  
 
F. Teknik Pengumpulan data  
     Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam  penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. menurut Sugiyono (2007:209) bila dilihat dari segi 





dilakukan dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 
Namun dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan 
oleh peneliti adalah dengan melalui tiga metode, yaitu:  
1.   Observasi                                                                                                       
Observasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian, 
sehingga peneliti dapat memahami kondisi yang sebenarnya. Pengamatan 
bersifat non-partisipatif, yaitu peneliti berada diluar sistem yang diamati. 
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2014 : 228) observasi bertujuan agar 
peneliti lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruan situasi 
sosial, jadi akan dapat diperoleh pandanngan yang holistik atau 
menyeluruh. Lebih lanjut menurut Nasution Observasi akan dapat 
melihat hal-hal yang atau tidak diamati orang lain, khususnya orang yang 
berada dalam lingkungan itu, karena telah dianggap biasa dan karena itu 
tidak akan terungkap dalam wawancara.  
2.   Wawancara 
Esterberg dalam Sugiyono (2014:211), mendefinisikan wawancara 
sebagai pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tersebut. Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-
hal yang lebih mendalam tentang informan dalam menginterpretasikan 
situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan 
melalui observasi. Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkan 





diajukan, dan  mencatat apa yang dikemukakan oleh informan, oleh 
karena itu jenis jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti termasuk 
ke dalam jenis wawancara terstruktur.  
3.    Dokumentasi.  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
seseorang (Sugiyono, 2014:213). Hasil penelitian dari observasi atau 
wawancara akan lebih kredibel kalau didukung oleh dokumen-dokumen 
yang bersangkutan. Dokumen bisa berupa ceritera, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar bisa berupa foto, gambar 
hidup, sktetsa dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelititian 
kualitatif (Sugiyono,2014 :240).  Artinya hasil penelitian akan semakin 
kredibel dan dapat dipercaya kalau didukung oleh dokumen yang sudah 
tersimpan sebelumnya.  
5.  Trianggulasi 
    Menurut Sugiyono, (2014:241) dalam pengumpulan data teknik 
trianggulasi diartikan sebagai penggabungan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan dari sumber data yang telah ada.  Sugiyono 
menjelaskan jika peneliti melakukan trianggulasi dalam pengumpullan 
data, sebenarnya peneliti sedang melakukan pengumpulan data sekaligus 





diperoleh dari beberapa teknik dan dari berbagai sumber. Ada beberapa 
teknik trianggulasi menurut Sugiyono (2014:241)    yaitu : 
1. Trianggulasi teknik: Trianggulasi teknik adalah teknik pengambilan 
data yang berbeda-beda dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 
observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk 
sumber data yang sama secara serempak. 
2. Trianggulasi sumber :  Artinya endapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama.  
 
G. Teknis Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data  berlangsung, setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
analisis terhadap jawaban dari informan. Apabila jawaban yang 
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, peneliti akan 
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga datanya 
sudah tidak jenuh. Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yaitu 
antara lain:  
1.   Reduksi Data (Reduction Data)  
 Reduksi data diartikan sebagai peroses pemilihan, pemisahan,   
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Laporan 





uraian yang lengkap dan terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya akan cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan 
rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutya. Data yang diperoleh dari lokasi penelitian 
dituangkan dalam uraian laporan lengkap dan terperinci. Laporan 
lapangan direduksi,  dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada 
hal-hal penting kemudian dicari tema atau polanya.  
2.   Penyajian Data (Data Display)  
  Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah 
peneliti   dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian 
tertentu dari penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan dalam bentuk 
uraian dengan teks naratif, dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta 
foto-foto maupun gambar sejenisnya untuk diadakanya suatu 
kesimpulan.  
3.     Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing)  
         Penarikan Kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses 
pengumpulan  data. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari 





dan sebagainya  yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentatif. 
Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan 
pengambilan intisari dari    rangkaian kategori hasil penelitian 
berdasarkan observasi dan wawancara.53 Berikut adalah gambar dari 
analisis data dan model interaktif menurut Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono (2007:189):  













                      
Gambar mengenai komponen analisis data model Miles dan 
Huberman di atas menjelaskan bahwa, dalam melakukan analisis data 
kualitatif dapat dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. 
proses yang bersamaan tersebut  meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 
4.  Teknik Penyajian Hasil Analisis.   
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam Moloeng (2012:4) 
PENGUMPULAN DATA 
      REDUKSI DATA 
      (Data Reduction) 
PENARIKAN KESIMPULAN 
              (Veryfication) 
PENYAJIAN DATA 





mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi. Lebih 
lanjut Moleong (2007:11) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif 
menekankan pada data berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka 
yang disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, 
semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa 
yang sudah diteliti. Pengambilan sampel atau sumber data pada penelitian 
ini dilakukan secara puposive dan untuk ukuran sampel tersebut 
ditentukan secara snowball, taknik pengumpulan dengan triangulasi 
(gabungan), analisa data bersifat kualitatif dan hasil penelitian 
menekankan makna generalisasi. Hasil dari penelitian ini hanya 
mendeskripsikan atau mengkonstruksikan wawancara-wawancara 
mendalam terhadap subjek penelitian sehingga dapat memberikan 
gambaran yang jelas mengenai Pembiasaan keagamaan di SMA Negeri  2 
Kota tegal  untuk mengetetahui apakah kegiatan tersebut dapat 









BAB IV       
                               HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 




Gedung SMA Negeri 2 Tegal 
 
1.  Identitas Sekolah 
 SMA Negeri 2 Tegal berdiri pada tahun 1980 dengan lokasi SMA 
Negeri 2 Tegal terletak di Jalan Lumba-lumba nomor 24 kota tegal 
keluarahan Tegal Sari , Kecamatan Tegal Barat  Kota legal Telpon (0283) 
351532. SMA Negeri 2 Tegal dibangun dengan tanah dan bangunan milik 
Pemerintah Propinsi Jawa Tengah tahun 1980 dengan luas tanah 20.620 
m2/SHM/HGB/Hak Pakai/Akte Jual-Beli/ Hibah  dan memiliki akreditasi 





sman2_kotategal@yahoo.com dan memiliki Websitehttp://www.sman2-
tegal.sch.id.  
2. Organisasi Sekolah yang dimiliki di  SMA Negeri 2 Tegal  
a. Kepala Sekolah 
            Nama                               :   Sri Ningsih, M.Pd 
b. Wakil Kepala Sekolah  ada ada table sebagai berikut  : 
Tabel 4.1   
Wakil Kepala SMA Negeri 2 Tegal  




1 Cahyono, S.Kom.,M.Pd. P PNS 
Penata Muda 










3 Yuni Kurniasih, S.Sos. L PNS 




4 Moh. Octa Bagus, S.Pd. L PNS Penata - III/c Kesiswaan 
 
3. Sarana  prasarana 
a. Alat Laboratorium TIK : 125 PC dan 5 Server 
b. Ala Laboratorium : Fisika kondisi baik 
1. Biologi kondisi baik  





c. Media Pembelajaran      :  Set (Laptop, Proyektor, Layar LCD)  
d. Ruang Kelas                   :  29 Ruang 
e. Ruang Laboratorium      :1 Ruang Lab Kimia 
    1 Ruang Lab. Fisika 
                                                    1 Ruang Lab. Biologi 
                                                    1 Ruang Lab. Bahasa 
                                                    4 Ruang Lab. Komputer 
                                                    1 Ruang Lab. Ketrampilan 
                                                    1 Ruang Lab. Musik 
f. Ruang Perpustakaan      : 1RuangPerpustakaan    Konvesional 
         1 Ruang Perpustakaan Digital 
g. Jamban (WC) Siswa dan Guru        : 53 Ruang 
 
h. Daftar Guru 
Tabel 4.2 
 







1 H. Poerbo, S. Pd. L 19610603 198601 1 003 Fisika 
2 Abdul Ghofir, S.Pd.I L 19630522 198703 1 006 PAI 
3 Sudyastuti, S.Pd. P 19630512 198703 2 007 Matematika 
4 Yahya Syaefulah, S.Pd. L 19620215 198602 1 006 Penjas 










6 Drs. Tri Haryanto, M.Si L 19661003 199403 1 003 Matematika 
7 Drs. H. Slamet Sugianto L 19660721 199412 1 003 Matematika 
8 Riyo Lukisworo, S. Pd. L 19640330 198901 1 003 Matematika 
9 Sutarno, S.Pd. L 19690612 199512 1 004 Bhs. Inggris 
10 Hendiyoto, S. Pd. L 19690910 199512 1 002 Fisika 
11 
Dra. Hj. Yunie 
Ambarwati 
P 19620604 199702 2 001 PKn 
12 Yuni Kurniawati, S.Sos. P 19700629 200212 2 005 Sosiologi 
13 Karjoyo, S. Pd. L 19670701 200501 1 006 
Bhs. 
Indonesia 




P 19721120 200604 2 018 Ekonomi 
16 Fitria, S.Pd. P 19720114 200604 2 011 Bhs. Inggris 
17 Dwi Setyorini, S.Pd. P 19810603 200604 2 008 Bhs. Inggris 
18 Cintya Dwi N, S.Pd. P 19830503 200604 2 011 Kimia 
19 Hj. Eni Kurniasih, S.Pd. P 19731201 200701 2 011 Geografi 
20 Sri Farini, S.Pd. P 19740402 200701 2 007 
Bhs. 
Indonesia 










22 Hj. Tindarwati, S. Pd. P 19710212 200501 2 014 Biologi 
23 
Tarsilah Waryuni, S.Si. 
M.Pd. 
P 19721107 200801 2 006 Kimia 
24 Sudarmanto, S.Pd. L 19750902 200801 1 009 Biologi 
25 
M.Carolina Sekti W, 
S.Pd. 
P 19790508 200801 2 014 Matematika 
26 Meikawati, S.Kom. P 19810515 200903 2 003  Informatika 
27 
Yuni Dwi Mentari N, 
S.Pd. 








P 19821006 200903 1 002 Seni Rupa 




P 19851227 201001 2 019 
Bhs. 
Indonesia 
32 Rizki Martadi K, M.Pd. L 19860331 201001 1 008 Seni Musik 
33 M. Octa Bagus  S, S.Pd. L 19861029 201001 1 011 BK 
34 Cahyono, S.Kom L 19780404 201101 1 007 Informatika 
35 
Dwi Intan Klisdianti, 
S.Sos 











Nur Hijriah Budi Asih, 
S.Pd 
P 19860918b201001 2 027 Geografi 
37 Nuniek Aprilyasih P - Prakarya 
38 Salsabilla Firdaus P - Sejarah 
39 Panji Pancasona Jantara L - Prakarya 
40 Fitri Widiasti P - Bhs. Jawa 
41 Reza Achmad Furqoni L - Fisika 
42 Yunita Puspitasari P 
- Bhs. 
Indonesia 
43 Mukhammad Fakhurrozi L - PAI 
44 Suharto L - Penjas 
45 Danny Nur Setiawan L - BK 
46 Diyan Intan Mutlikha P - Sejarah 




















4. Tenaga Kependidikan 
                                 Tabel 4.3.  
                                Data Tenaga Kependidikan 
NO NAMA L/P NIP KETERANGAN 
1 Solikhin L 19651220 199002 1 002  
2 Elly Yuniati P 19640613 199403 2 003  
3 Ninis Isnaeni, S.E. P 19750324 201406 2 003   
4 Bambang Emanto L 19620112 201406 1 001  
5 Mutakin L 19710909 201406 1 002  
6 Achmad Sultoni L 19720504 201406 1 002  
7 Kartikaningsih P -  
8 Chusen L -  
9 Amir L -  
10 Fatmawati P -  
11 Pujiyanto L -  
12 Indah Sulistiowati P -  
13 Mei Sugiarto L -  
14 Nurul izati P -  
15 Qonitatul Fasikhah P -  
16 Sugendi Iman Santoso L -  
17 Mohamad Iqbal Yunizar L -  
18 Halim Amran Mutasodirin L -  





NO NAMA L/P NIP KETERANGAN 
20 Budi Achiryanto L -  
21 Moh Subechi L -  
22 Tri Budianto L -  
23 DEBI ARISANDI L -  




 Data Kesiswaan 






IPA 1 10 24 34   
2 IPA 2 10 24 34   
3 IPA 3 10 24 34   
4 IPA 4 12 24 36   
 JUMLAH 
IPA 
42 96 138   
5 IPS 1 16 18 34   
6 IPS 2 16 18 34   
7 IPS 3 16 18 34   
8 IPS 4 18 16 34   
9 IPS 5 16 16 32   










JUMLAH KELAS X IPA DAN IPS 
  
  
124 182 306   
10 
XI 
IPA 1 12 22 34   
11 IPA 2 12 22 34   
12 IPA 3 13 20 33   
13 IPA 4 13 20 33   
14 IPA 5 14 20 34   
  JUMLAH 
IPA 
64 104 168   
15 IPS 1 10 22 32   
16 IPS 2 10 22 32   
17 IPS 3 10 22 32   
18 IPS 4 8 24 32   
19 IPS 5 9 23 32   
    
JUMLAH 
IPS 
47 113 160   
JUMLAH KELAS XI IPA DAN IPS 
  
  
111 217 328   
20 
XII 
IPA 1 9 21 30   
21 IPA 2 9 24 33   
22 IPA 3 8 16 24   













43 102 145   
25 IPS 1 10 20 30   
26 IPS 2 16 16 32   
27 IPS 3 14 17 31   
28 IPS 4 12 18 30   
29 IPS 5 13 16 29   
    
JUMLAH 
IPS 
65 87 152   
JUMLAH KELAS XII IPA DAN IPS 
  
  
108 189 297   
JUMLAH SELURUH  343 588 931   
     
 
6. Visi Misi SMA Negeri 2 Tegal 
   Visi SMA Negeri 2 Tegal adalah "Terwujudnya generasi yang bertakwa, 
berakhlak mulia, cerdas, berprestasi dan berwawasan lingkungan"  sedanagkan 
Misi SMA Negeri 2 Tegal adalah : 
1. Menumbuhkan suasana sekolah yang religius dengan menempatkan nilai nilai  
agama sebagai sumber kearifan dalam bertindak dan Mengembangkan 





2. Menumbuhkan kedisiplinan segenap warga sekolah;  pimpinan sekolah, guru, 
karyawan dan peserta didik. 
3. Mengembangkan pembelajaran yang efektif dan berkualitas, sesuai dengan 
potensi yang dimiliki peserta didik dengan Sistem Informasi Manajemen 
Sekolah berbasis  ICT 
4.   Memberikan layanan prima bidang pendidikan serta meningkatkan  
kompetensi  pendidik  dan   tenaga   kependidikan   melalui peningkatan 
keprofesian berkelanjutan dengan menerapkan manajemen perubahan sebagai 
strategi percepatan pembaharuan sekolah. 
5. Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler untuk membentuk watak pribadi 
yang  mandiri dan bermutu.   
6. Memenuhi standar sarana dan prasarana secara bertahap dan terukur. 
7. Menggunakan lingkungan sekolah sebagai media dan sumber belajar dan 
Memberdayakan teknologi informasi dan komunikasi sebagai pendukung 
keunggulan pembelajaran. 
8. Mengembangkan kultur sekolah yang menjaga keamanan  fisik,  psikologis, 
sosial yang sehat, dinamis, dan kompetitif dengan menciptakan lingkungan 
dan budaya yang kondusif  untuk  indah, nyaman, dan damai sebagai tempat 
belajar untuk guru, siswa, dan seluruh warga sekolah. 
9. Menerapkan sistem pembiayaan sekolah yang transparan dan akuntabel. 
7. Tujuan Pendidikan SMA Negeri 2 Tegal 





  SMA Negeri 2 Tegal menetapkan tujuan umumnya yaitu : Meningkatkan 
keunggulan potensi dan prestasi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
2.  Tujuan Khusus 
Mewujudkan mutu lulusan SMA Negeri 2 Tegal  yang  meliputi dimensi 
sikap, pengetahuan,   dan keterampilan. 
a. Dimensi sikap : Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap, Berimandan 
bertakwa kepada Tuhan YME, Berkarakter, jujur, dan pe- duli,   
Bertanggungjawab,Pembelajar sejati sepan- jang hayat, danSehat jasmani dan 
rohani sesuai dengan perkem- bangan di lingkungan kelu- arga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam seki- tar, bangsa, negara, kawa- san regional, 
dan Internasional.  
b. Dimensi Pengetahuan : Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berkenaan 
dengan: ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora. Mampu 
mengaitkan pengetahuan  dalam konteks diri sendiri, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, serta kawasan 
regional dan Internasional.  






          Tahun demi tahun SMA Negeri 2 Tegal selalu mengalami 
perkembangan/kemajuan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Dari segi 
kualitas bias diukur dari status akreditasi sekolah yang meningkat terus 
(dalam akreditasi tahun 2018 akreditasi SMA Negeri 2 Tegal adalah A. 
Prestasi akademik maupun non akademik dari siswa-siswinya, serta fasilitas 
pendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam bidang akademik, 
sejak ada Ujian Nasional atau dulu dikenal dengan istilah UN, SMA Negeri 2 
Tegal.  
Dalam bidang non akademik, banyak kegiatan lomba yang dapat 
diraih oleh SMA Negeri 2 Tegal, misalnya menjadi juara umum POPDA, 
MTQ, 02SN, FL2SN dan kegiatan perlombaan perorangan lainnya. Dalam 
kiprahnya di dunia pendidikan, mulai dart sejak berdirinya sampai dengan 
saat ini SMA Negeri 2 Tegal telah berhasil mengukir banyak prestasi 
terutama pada lingkup kecamatan dan kabupaten, baik prestasi akademik 
maupun non akademik. 
 
B. Bermacam Kegiatan Pembiasaan Keagamaan yang ada di SMA Negeri  
2 Tegal 
 SMA Negeri 2 Tegal adalah sekolah menengah umum yang  
menyelenggarakan kurikulum  seperti seperti sekolah yang lain. Namun hal 
yang menarik yang ditemui selama observasi adalah pembiasaan keagamaan 
yang sangat terasa ketika memasuki areal sekolah SMA Negeri 2 Tegal.  





menggema seluruh kelas dan sudut sekolah. Seperti diungkapkan oleh kepala 
SMA Negeri 2 Tegal Sri Ningsih, M.Pd bahwa kegiatan keagamaan di SMA 
Negeri 2 Tegal diterapkan dalam kehidupan sosial di sekolah untuk 
menanamkan nilai-nilai agama pada kehidupan sehari hari, di sekolah 
memberikan ruang dan aturan yang harus dilaksanakan seluruh warga sekolah 
agar dapat diterapkan secara benar.  Demikian juga yang disampaikan oleh 
guru agama Islam  SMA Negeri 2 Tegal  Abdul Ghofir, S.Ag 
mengungkapkan bahwa siswa mendapatkan materi agama yang ada dalam 
kurikulum dan penerapannya adalah pada kehidupan sosial dengan seluruh 
warga sekolah baik dengan temannya sendiri, dengan guru ataupun dengan 
staf tata usaha di SMA Negeri 2 Tegal.  
          Ada beberapa kegiatan pembiasaan keagamaan yang dilakukan di SMA 
Negeri 2 Tegal  yang dilakukan secara konsisten oleh seluruh warga sekolah. 
Berdasarkan hasil studi Pustaka, dokumentasi serta wawancara dengan guru, 
siswa dan kepala sekolah dapat diperoleh banyak kegiatan keagamaan yang 
dilakukan dengan oleh seluruh warga sekolah. Sebelum pendemi  kegiatan 
keagamaan sangat tertib dilakukan seluruh warga sekolah. Setelah pendemi 
pembiasaan keagamaan juga tetap dilaksanakan dengan baik walapun tidak 
semua kegiatan kegamaan bisa semua dilaksanakan. SMA Negeri 2 yang 
ditunjuk propinsi sebagai sekolah piloting pelaksanaan pembelajaran tatap 






  SMA Negeri 2 memiliki 23 siswa yang beragama kriten protestan dan 
katolik. Pada saat pembiasaan keagamaan yang hampir semuanya adalah 
kegiatan agama islam, sekolah  memberikan fasilitas dan tempat dan guru 
pembimbing untuk melakukan renungan pagi di perpustakaan sekolah.  Guru 
pembimbing adalah guru matematika yang beragama Kristen dan ditugasi 
sekolah untuk membimbing dan mendampingi siswa dalam melakukan 
renungan pagi.  Hasil wawancara dengan Caroline, S.Pd guru pendamping 
agama Kristen disampaikan bahwa pembiasaan agamaan Kristen juga 
diterapkan di sekolah seperti renungan pagi dan doa pagi diberikan awal 
pelajaran. Pihak sekolah memberikan fasilitas tempat dan guru pendamping. 
Pendidikan agama Kristen dan katolik  diberikan di sekolah karena pihak 
sekolah memanggil guru agama Kristen dan katolik .  
      Berikut adalah pembiasaan kegiatan keagamaan  yang dilakukan di 
SMA Negeri 2 tegal : 
1. Pembiasaan keagamaan  sebelum pembelajaran 
         Hasil observasi lapangan yang dilakukan di SMA Negeri 2 Tegal 
pada pembiasaan keagamaan bisa dirasakan saat berada di lingkungan 
sekolah jam 06.00 Wib.  Ada Petugas rutin yang memperdengarkan 
suara tadarusan melalui Mp3 dan disambungkan melalui sentral 
sehingga bisa dikumandangkan seluruh kelas.  SMA Negeri 2 yang 
memiliki lahan seluas 20.620 M2  dengan 29 kelas aktif dan beberapa 
ruang laboratoriun sudah dipasang speaker aktif  yang terhubung 





06.00 Wib Petugas yang ditunjuk dari sekolah yang paham cara 
mengoperasikan soundsistem disentral secara rutin memutarkan setiap 
pagi.  
a). Pemutaran  tadarus dengan Mp3  
   Pemandangan terlihat pada awal kegiatan sekolah adalah  suasana 
penyambutan yang dilakukan Bapak Ibu guru di gerbang sekolah. SMA 
Negeri 2 Tegal memiliki 3 pintu masuk sekolah.  Guru yang 
menyambut siswa di depan gerbang adalah guru sebagai Petugas piket 
hari itu sebanyak tiga guru dimasing masing pintu masuk.  Pada masa 
simulasi tatap muka dimana SMA Negeri 2 Tegal ditunjuk sebagai 
piloting pelaksanaan tatap muka, penyambutan siswa dilakukan setelah 
siswa cuci tangan di tempat yang sudah disediakan kemudian guru piket 
menyambut dengan mengukur suhu badan siswa dengan termogun  dan 
dengan salaman jarak jauh cukup menempelkan kedua tangan di depan 
dada masing-masing tanpa harus menyentuh. Walapun demikian 
suasana kehangatan masih terlihat antara guru dan siswa.  
    Wawancara dengan beberapa siswa disimpulkan bahwa 
pembiasaan keagamaan dengan memutarkan Mp3 tadarus setiap pagi 
menjadikan suasana sekolah yang agamis dan religius. Seperti 
disampaikan Iksan siswa SMA Negeri 2 Tegal kelas XII Ipa 1 
menyebutkan bahwa tadarus adalah jiping  atau ngaji kuping sebagai 





Mp3 merupakan hal yang baik karena menjadikan suasana sekolah yang 
adem dan agamis.  
    Kepala sekolah SMA Negeri 2 Tegal menyatakan bahwa 
pembiasaan akan menjadikan budaya, budaya akan menjadikan 
kebiasaan yang melekat pada kehidupan sehari hari. Hal itu yang ingin 
diciptakan di SMA Negeri 2 Tegal. Kepala SMA Negeri 2 Tegal 
membuat sebuah aturan dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk dapat melekat dalam kehudapan siswa baik di sekolah ataupun 
setelah pulang ke rumah masing-masing.   
    Salah satu guru yang diwawancari adalah guru Bahasa Jawa 
SMA Negeri 2 Tegal. Niken Adiruyung menyebutkan bahawa 
kebiasaan yang didengarkan oleh guru saat memasuki areal SMA 
Negeri 2 Tegal adalah siraman rohani dalam suara tadarusan yang 
berkumandang pada setiap ruang kelas. Kebiasaan ini sudah 
berlangsung lama dan guru sangat mendukung aturan sekolah yang 
terapkan.  Pendapatnya sangat mendukung dan menjadikan sekolah 
memiliki rasa religius yang baik dan mengawalai pembelajaran dengan 
ketenangan jiwa. Kegiatan tadarus dengan memutar Mp3  akan selesai 
diperdengarkan jam 06.50 Wib dan dilanjutkan dengan tadarus secara 
bersama- sama oleh guru dan siswa. 
     Jika disimpulkan dari pembahasan tentang pemutaran Mp3 
dalam mengawali kegiatan pembelajaran  merupakan kegiatan yang 





sangat terbiasa dan merasa bahwa pemutaran tadarusan melalui Mp3 
sebagai  kegiatan yang menjadikan sekolah memiliki rasa religius yang 
baik. 
b. Tadarus bersama siswa dipandu dari sentral. 
      Tadarus yang dilakukan oleh siswa dilakukan oleh seluruh siswa 
dalam kelas masing-masing. Sekolah membuat aturan dalam 
pelaksanaan tadarus agar tidak mengganggu struktur kurikulum yang 
sudah baku sehingga jam pelajaran tetap bisa berjalan dengan normal. 
Seperti disampaikan oleh waka kurikulum SMA Negeri 2 Tegal  
cahyono,S.Com,  M.Pd  bahwa pelaksanaan kegiatan tadarus 
dilaksanakan sebelum jam 07.00 Wib, siswa sudah terbiasa dengan 
rutinitas itu sehingga saat memasuki kelas masing-masing mereka 
langsung mengeluarkan Al-Quran di tas masing-masing.   
       Pelaksanaan tadarus hanya berlangsung sepuluh menit, menurut 
Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Tegal Sri Ningsih, M.Pd bukan pada 
pencapaian banyaknya ayat yang di baca tapi pada rutinitas dan 
konsitensinya bacaan tadarus yang dilakukan setiap hari. Bacaan 
disertai dengan artinya sehingga siswa setelah membacanya akan 
mengetahui artinya.  
       Tadarusan dilaksanakan oleh seluruh siswa, guru pendamping 
masing- masing kelas  adalah guru pengajar jam pertama dalam setiap 
kelasnya. Hasil wawancara dengan   Ikhsan  Kelas XII Ipa 1 





Tegal, menjadikan bacaannya semakin bagus dan menambah keimanan 
pada dirinya karena pihak sekolah membuat budaya ini dibiasakan dan 
terus dilaksanakan.  Siswa tidak merasa direpotkan dengan kebiasaan 
tadaruasan karena Al-Quran selalu ada di dalam tasnya dan juga 
menjadikan siswa  makin memahami arti dari bacaan yang setiap hari 
dilakukan.  
        Kegiatan tadarusan pada saat pandemi tetap dilaksanakan pihak  
Sekolah. Seperti disampaikan Cahyono, M.Pd wakil kepala SMA 
Negeri 2 Tegal, bahwa tadarus yang dilakukan pada jam 06.50 Wib 
dilakukan dengan Mikrosof  Teams merupakan salah satu aplikasi 
dalam Android. Dengan menggunakan Mikrosoft Teams siswa yang 
berada di sekolah dan siswa yang mengikuti pembelajaran jarak jauh 
dapat mengikuti kegiatan tadarusan secara bersama-sama.  
           SMA Negeri 2 Tegal merupakan sekolah piloting yang diijinkan 
pihak Dinas Propinsi Jawa Tengah sebagai sekolah yang diperbolehkan 
menyelenggarakan tatap muka sesuai dengan protokol yang sudah 
ditetapkan. Namun hanya pada siswa  yang memiliki tiga syarat yaitu 
diijinkan orang tua, tidak menggunakan angkutan umum dan tidak 
memiliki sakit bawaan yang akut. Sedangkan siswa yang memenuhi 
syarat bisa diperkenankan mengikuti tatap muka.  Jadi  siswa yang di 





   
Gambar 4.2 
Petugas memandu jalannya kegiatan tadaruan melalui sentral dengan 
Ms. Teams 
 
           Seperti pada gambar 4.2 Petugas  yang melakukan kegiatan 
memandu tadarus sekaligus memimpin melalui sentral yang berada di  
ruang Tata Usaha.  karyawan sekolah yang bertugas  memiliki 
kemampuan baca Al-Quran yang baik dan benar. Ditunjuk pihak 
sekolah untuk memandu setiap kegiatan tadarusan.  Sebelum masa 
pendemi, kegiatan tadarus dijadwal beberapa siswa yang memiliki 
kemampuan baca Al-Quran yang baik akan bergantian dalam setiap 
minggunya. Namun saat pandemi mulai bulan maret 2019 pembacaan 
tadarus dilakukan oleh petugas dari karyawan sekolah. Karena 
pelaksanann tadarus diikuti oleh siswa yang berada di rumah dengan 
pembelajaran daring maka pembacaan tadarus juga dihubungkan 
dengan Ms teams salah satu aplikasi dari mikrosoft office untuk 






Gambar  4.3 
Kegiatan Tadarusan bersama saat pendemi siswa tetap bisa  
melaksanakan dengan protokol kesehatan 
 
      Dalam Gambar 4.3 bisa dijelaskan bahwa kegiatan tadarus 
bersama dengan dipandu oleh petugas dari sentral tetap dapat 
dilaksanakan dengan baik dan lancar. Siswa tetap mematuhi protokol 
kesehatan yang ketat dengan jaga jarak dan menggunakan masker saat 
siswa membaca Al-Quran masing-masing. Guru mendampingi kegiatan 
sehingga pelaksanaan pembacaan tadarus bersama berjalan lancar dan 
tertib. 
         Saat kegiatan tadarusan dilakukan, siswa yang beragama lain 
yaitu kristen dan katolik  akan berada di ruang perpustakaan untuk 
melakukan renungan pagi dan berdoa bersama. Dipandu oleh salah satu 
guru non muslim ditunjuk pihak sekolah untuk memimpin renungan 
pagi sampai dengan jam masuk pelajaran dimulai. Kebijakan ini sudah 
diketahui oleh seluruh guru dan karyawan , sehingga saat tadarus dan 





Disampaikan oleh kepala SMA Negeri 2 Tegal  bahwa pembiasaan 
keagamaan berlaku untuk semua agama, karena pada dasarnya semua 
agama mengajarkan kebaikan dan mengarahkan untuk bisa hidup 
dengan tuntunan yang sesuai dengan ajaran agama masing-masing. 
Pihak sekolah tetap memberikan ruang dan fasilitas agama lain agar 
tetap diterapkan dalam lingkungan sekolah. Banyaknya pembiasaan 
agama Islam karena siswa dan guru lebih besar menganut agama Islam.  
      
Gambar 4.4 
Renungan pagi  oleh siswa beragama kristiani dipandu guru beragama 
Kristen diperpustakaan 
 
     Pada gambar 4.4 terlihat bisa dijabarkan kegiatan renungan pagi  
Jika disimpulkan dari pembahasan tentang tadarusan sebagai bagian 
dari pembiasaan agama disekolah merupakan budaya yang diterapkan 
oleh pihak sekolah untuk membiasakan guru dan karyawan dalam 
menerapkan hidup beragama dalam kehidupan sosial di sekolah. 
Kegiatan tadarusan sudah terjadwal dengan baik tanpa harus merusak 





mereka menganggapnya sebagai hal yang positif untuk mengarahkan 
dan memahami hidup beragama secara benar dan terarah karena dalam 
membaca ayat Al-Quran selalu disertai dengan artinya. Dari arti yang 
selalu dibacakan mereka memahami apa sebenarnya arti dari ayat yang 
sudah dibacakan.  
c. Berdoa Bersama sebelum dan sesudah pembelajaran  
     Kegiatan berdoa bersama sebelum pembelajaran terlihat  biasa 
karena semua sekolah melakukannya. Dari pengamatan selama 
observasi terlihat yang menarik yaitu saat berdoa siswa melakukan  doa 
yang cukup Panjang secara bersama sama dengan artinya.  Mereka 
terlihat sangat  hikmat berdoa dan membacakan artinya. Seperti 
disampaikan oleh salah satu siswa  kelas X Ips 2 Sabrina menyatakan 
bahwa pengalaman selama di SMA Negeri 2 Tegal dalam membaca doa 
awal pembelajaran adalah berdoa dengan sebenarnya karena di arahkan 
oleh guru saat di dalam kelas. Pada awalnya siswa merasa bacaannya 
terlalu panjang sehingga siswa harus membaca bacaan itu hingga 
berapa bulan harus menghafalkan, namun setelah tiga bulan siswa 







Pembacaan doa sesudah dan sebelum kegiatan dimulai 
 
             Pada gambar 4.5 dapat dijelaskan bahwa siswa berdoa bersama 
masih menggunanakn teks.  Siswa kelas X masih belum bisa menghafal 
bacaan yang Panjang dengan artinya, sehingga pihak sekolah 
menyediaka foto kopy bacaan yang diberiakn setiap anak untuk 
dibacakan pada pagi dan siang hari saat selesai pembelajaran.  
 Disampaikan oleh Darwati, S.Pd guru PPKN SMA Negeri 2 
Tegal, bahwa kegiatan berdoa sebelum pembelajaran sebagai wujud 
kegiatan mengamalkan pancasila sila ke satu, penerapan dalam 
kehidupan di sekolah menjadi sangat penting karena siswa dilatih 
terbiasa dengan pola kehidupan agamis. Sekolah sangat memberikan 
ruang dan aturan yang bisa menjaga siswa berkegiatan dengan tuntunan 
agama yang benar.  
   Kegiatan berdoa bersama bukan hanya menundukan kepala 
sesaat kemudaian selesai begitu saja, namun siswa betul -betul 





doa yang sudah dibacakan. Observasi menunjukan bahwa siswa sangat 
himat dalam membaca doa dengan artinya. Mereka sangat khusu dalam 
melakukan doa serta membackan artinya dengan baik.  Seperti  di 
sampaikan oleh guru  Agama Islam Abdul Ghofir, S.Pd bahwa kegiatan 
berdoa sebelum melakukan aktifitas pagi sudah diharuskan di SMA 
Negeri 2 Tegal sebagai bentuk menerapkan Pendidikan agama di 
sekolah dan membiasaan yang baik dalam semua aktifitas baik 
disekolah dan juga di rumah. Pada masa pendemi seperti sekarang ini 
dimana siswa terbagi dalam dua pembelajaran yaitu pembelajaran jarak 
jauh atau daring dan pembelajaran tatap muka, kegiatan berdoa 
sebelum aktifitas tetap dilaksanakan. Guru pada jam pertama akan 
meminta salah satu siswa untuk memandu doa bersama sebelum 
pembelajaran.  
     Jika disimpulkan dari pembahasan tentang pembiasaan agama 
dengan melakukan doa Bersama sebelum aktifitas dengan 
menggunakan bacaan yang lengkap dengan artinya menjadi hal yang 
rutin dilakukan di SMA Negeri 2 Tegal. Kegiatan tersebuat bukan 
hanya sekedar rutinitas biasa tapi sebagai Langkah kebijakan sekolah 
untuk membiasaan siswa berdoa sebelum aktifitas sebagai penerapan 
Pendidikan agama di sekolah sekaligus sebagai aturan sekolah yang 
akan melatih siswa terbiasa dengan berdoa dalam melakukan aktifitas 
apapun baik di sekolah maupun di rumah. 





          Sholat dhuha dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tegal dengan 
penjadwalan dari kurikulum sekolah agar tetap dilaksanakan tanpa 
menggangu jadwal pelajaran yang sudah baku. Kelas X dan Kelas XI 
hari kamis jam 07.00 Wib dan kelas XII pada hari jum’at. Sholat Dhuha 
menggunakan jam wali kelas yang biasa digunakan untuk pembinaan. 
Sholat dhuha biasa dilakukan selama 30 menit dan 15 menit akan 
dimanfaatkan wali kelas untuk pembinaan di kelas karena setiap 1 jam 
pelajaran ada 45 menit. 
  Sholat dhuha adalah sholat sunah muakkad  dan  dilaskanakan 
dengan berjamaan, karena sholat berjamaah memiliki kedudukan dan 
drajat yang lebih baik dari pada sholat sendiri. Sholat berjamaah 
dilaksanakan secara bersama untuk dapat meningkatkan keimanan yang 
ada pada diri seseorang. Sengaja dilaksanakan secara berjamaah menurut 
kepala SMA Negeri 2 Tegal untuk melatih disiplin siswa, menambah 
keimanaan dan menjalin kebersamaan jiwa sosial dan melatih 
menanamkan nilai-nilai keagamaan pada diri siswa.  
  Siswa sudah terbiasa dengan jadwal sholat dhuha yang diterapkan 
sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran. Sehingga kesiapan peralatan 
seperti mukenah bagi anak putri sudah dibawa sejak dari rumah. Jika 
sebelum pendemi melanda di Indonesia kegiatan ini dilaksanakan dengan 
sangat tertib, pada saat pendemi kegiatan sholat dhuha ditunda dalam 
pelaksanaan menunggu pendemi selesai karena standar operasional 





pembelajaran tatap muka sehingga kurikulum sekolah sangat kesulitan 
dalam membagi waktu. Namun guru mengijinkan siswa yang akan 
melaksanakan sholat dhuha secara mandiri di masjid. 
 
Gambar  4.6 
Sholat Dhuha  dilaksanakan secara berjamaah 
 
  Pada gambar 4.6 bisa dijelaskan bahwa siswa melaksanakan sholat 
dhuha berjamaan. Sebelum pendemi kegiatan ini konsisten dilaksanakan 
dengan kosisten dan lancar. Pada pembelajaran tatap muka pada saat 
pendemi covid-19 pelaksanaan kegiatan berjamaah dibatasi jumlahnya dan 
hanya diperoblehkan dengan siswa bergilir dan pembatasan jumlah dan 
melaksanakan setelah mendapatkan ijin dari guru yang sedang mengajar. 
Kegiatan sholat dhuha tetap dilaksanakan dengan protokol kesehatan yang 







2. Pembiasaan kegamaan saat istirahat 
            Pembiasaan keagamaan saat istirahat dilakukan di SMA Negeri 2 
Tegal dibagi dari beberapa kegiatan.  
a. Sholat Dhuhur berjamaan 
    Sebelum Covid-19  mewabah di Indonesia pembiasaan sholat 
dhuhur menjadi rutinitas yang selalu dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Tegal. Petugas yang ditunjuk oleh sekolah akan mengarahkan siswa 
melalui pengumuman disentral yang terhubung dengan audio pada 
masing-masing kelas agar menuju ke masjid melakukan sholat Dhuhur 
berjamaan. Selama masa pendemi tidak diaksanakan karena kegiatan 
tatap muka hanya dilaksanakn sampai jam 11.30 Wib sehingga siswa 
hanya melakukan di rumah masing-masing.  Hasil studi dokumentasi 
yang diperoleh dari pihak sekolah dan wawancara dengan beberapa 
siswa, guru, kepala sekolah dan guru agama diperoleh data bahwa 
kegiatan sholat dhuhur selalu konsisten dilaksanakan.  
    Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 2 Tegal menjelaskan 
bahwa sebelum pandemi sekolah mengarahkan siswa agar bisa 
melakukan sholat dhuhur berjamaah di Masjid sekolah.  Kepala sekolah, 
guru dan karyawan yang lain akan melakukan sholat dhuhur di masjid. 
Pihak pengurus masjid akan membuat jadwal yang akan menjadi Imam 
saat sholat berjamaah. Siswa sudah terbiasa dengan sholat dhuhur 
berjamaan sehingga mereka sudah bisa mengatur waktu sendiri untuk 





dengan jam 12.30 Wib. Waktu yang cukup bagi siswa dan guru untuk 




Kegiatan sholat Dhuhur berjamaah 
 
      Wawancara dengan siswa kelas XI IPA2  menganggap 
bahwa kegiatan sholat Dhuhur  jama’ah yang dilakukan  di SMA 
Negeri 2 Tegal  menjadikan siswa lebih tertib dan tepat waktu. 
Siswa didorong dalam melakukan kewajiban sholat secara teratur 
sesuai jam yang baku. Guru maupun kepala sekolah memberikan 
contoh pada siswa sehingga makin tertib dalam melaksanakan 
sholat dhuhur dengan tertib. Sekolah memberikan ruang dan 
dorongan dalam berkehidupan beragama sekolah menjadikan siswa 
makin terkontrol dalam melakukan tindakan dalam kewajibanya 







b. Sholat Jum’at berjamaah 
           Sholat jum’at berjamaah dilaksanakan rutin  setiap jum’at  
oleh pihak sekolah. Karena kapasitas masjid sangat memungkinkan 
untuk pelaksanaan sholat Jum’at di sekolah. Kurikulum membuat 
jadwal khusus yang menjadikan siswa masih harus melanjutkan 
pelajaran setelah sholat Jum’at dan makan siang.  Ada jeda waktu 1 
jam 15 menit siswa untuk sholat jum’at dan makan siang, setelah 
itu dilanjutkan dengan pelajaran berikutnya hingga jam 014.00 Wib.   
   Saat hari jum’at seluruh siswa masih berada di areal sekolah 
karena semua melaksanakan kegiatan kegamaan dalam lingkungan 
sekolah. Guru dan karyawan juga masih berada di sekolah. Pada 
saat yang bersamaan siswa yang beragama non muslim akan 
dilanjutkan dengan Pendidikan agama Kristen dan katolik di ruang 
perpustakaan hingga jam 13.00 Wib. Menurut kepala SMA Negeri 
2 Tegal, sekolah memberikan ruang bagi agama lain agar bisa 
diberikan dengan maksimal. Dengan sumlah siswa 20 yang 
beragama non muslim sekolah mengambil kebijakan untuk 
mengundang guru ke sekolah. Semua sudah melalui rapat wali 







Sholat Jum’at  Berjama’ah 
 
Hasil studi dokumentasi dan wawancara dengan siswa kegiatan 
sholat jum’at berjamaah hanya dilaksanakan pada saat keadaan 
normal. Pada pendemi seperti sekarang siswa diharusnkan untuk 
sholat jum’at di rumah, hal itu terkait dengan standar operasional 
pelaksanaan tatap muka masa pendemi tidak diperkenankan untuk 
berkerumum terlebih dahulu. Seperti disampaian oleh Ikhsan siswa 
kelas XII Ipa 2 menjelaskan bahwa sebelum masa pendemi 
sekarang ini, siswa sudah  terbiasa sholat jum’at di sekolah. Jadi 





Jum’at di sekolah. Siswa merasa di berikan ruang yang bagus untuk 
melakukan ibadah oleh pihak sekolah. 
 
b. Kajian Putri  
  Kajian putri adalah kegiatan keputrian yang dilaksanakan 
pada setiap hari jum’at pada saat siswa laki-laki melakukan sholat 
jum’at.  Pihak sekolah bekerja sama dengan Rumah Qur-An yang 
ada di kota tegal  dengan menyediakan ustadzah untuk melakukan 
kegiatan kajian keputrian. Bentuk kegiatan dibuat seperti tanya 
jawab tentang keagamaan khusus membimbing anak putri dalam 
pergaulan.   
  Hasil studi dokumentasi dan wawancara dengan kepala 
Sekolah SMA Negeri 2 Tegal  menjelaskan bahwa kajian putri 
diperuntukan untuk anak putri. Kerja sama dengan rumah Qur-An 
untuk memberikan khasanah ilmu baru tentang sisi agama dalam 
pergaulan untuk anak putri. Acara yang dilakukan kurang lebih 45 
menit diisi dengan tanya jawab. Karena banyaknya siswa putri 
acara biasaanya akan dibagi menjadi tiga tempat dan dibimbing 
oleh tiga ustadzah. Kegiatan ini sangat penting karena kebutuhan 
pembimbingan anak putri butuh lebih intens mengingat pergaulan 
diera digital segala bentuk informasi negatif sangat bisa diakses 
dengan mudah. Sebagai alasan lain yang mendasari pihak sekolah 





kosong saat anak putra melakukan sholat jum’at.  Namun pada 
masa pendemi sekarang, sekolah tidak melakukan kajian putri 




Kegiatan Kajian Putri di lobi sekolah 
 
  Wawancara dengan salah satu siswa kelas XII Ipa 1 
menjelaskan bahwa kajian putri dianggapnya banyak memberikan 
tuntunan dan ilmu baru bagi anak putri. Kajian lebih mengarah 
adab pergaulan putri dalam sudut pandang agama.  Karena acara 
dikemas dengan tanya jawab sehingga mengarah pada kebutuhan 
siswa dan masalah-maslah yang dihadapi siswa, sehingga tidak 
menjenuhkan dan membosankan.  
  Wawancara dengan salsabilah firdausihah, S.Pd guru 
sekaligus Pembina pendaping kajian putri menjelaskan bahwa 





putri, karena ustadzah membarikan penjelasan yang mendalam jika 
siswa bertanya. Banyak ilmu tentang agama yang sebelumnya 
siswa belum tahu akan diberikan dan dikupas dalam kajian putri. 
Kajian putri memberikan arahan pada anak putri dalam tata 
pergaulan dan kewajiban sebagai hamba Allah. Menjadi tidak 
membosankan karena setiap minggu temanya selalu berbeda dan 
menarik.  
  Jika disimpulkan dari hasil  wawancara dan studi 
dokumentasi bisa dijelaskan bahwa kajian putri menjadi kegiatan 
khusus putri  memberikan wawasan keagamaan keputrian. 
Kegiatan ini sebagai bentuk memberikan ilmu kepada anak putri 
dalam mengarahkan pergaulan sesuai dengan norma-norma agama 
dan budaya.  Kegiatan berlangsung sebelum pendemi dan diikuti 
seluruh  anak putri yang beragama muslim.  
  
3. Pembiasaan kegamaan setelah selesai Pembelajaran 
    Pada masa pembelajaran normal, kegiatan keagamaan setelah 
pembelajaran usai dilakukan dengan berdoa usai pembelajaran dan 
bersama-sama dengan siswa yang lain sholat Asyar berjamaan di masjid 
sekolah. Sekolah mengatur jam pulang lima belas menit sebelum jam 
pelajaran selesai sudah dibel pulang karena memberikan kesempatan 
siswa untuk sholat dhuhur berjamaah di masjid sekolah. Pada jam 





agar siswa bisa melakukan sholat asyar bersama, sekolah sudah 
membunyikan bel sekolah sekitar jam 15.15 Wib.   
    Pembisaan ini sudah biasa dilakukan oleh seluruh warga sekolah 
dari kepala sekolah, guru, karyawan sekolah. Sebelum jam 15.30 Wib 
petugas keamanan yang menjaga pintu gerbang sekolah tidak akan 
membuka gerbang sekolah. Gerbang sekolah akan dibuka jika siswa 
sudah melakukan sholat Asyar terlebih dahulu. Wawancara dengan 
siswa kelas XI bahwa kegiatan sholat Ashar sebelum pulang yang 
dilakukan sekolah menjadikan siswa tidak terburu-buru saat pulang 
sampai di rumah. Pembiasaan sholat Asyar berjamaah menjadikan 
siswa disiplin dalam sholat dan tidak meninggalkan karena menunda 
waktu sholat.  
    Wawancara dengan guru PPKN SMA Negeri 2 Tegal Darwati, 
S,Pd menjelaskan bahwa siswa dilatih oleh aturan sekolah untuk 
disiplin dalam melakukan kebiasaan kegamaan. Aturan sekolah 
mengarahkan dan membimbing siswa agar dapat disiplin dalam 
melakukan sholat Asyar berjamaan. Awalnya memang sulit membuat 
siswa disiplin, namun jika dukungan dan aturan sekolah dan diikuti 
semua guru maka siswa akan mengikuti dengan baik dan menjadikan 
sebagai rutinitas yang biasa dilakukan.   
    Jika disimpulkan dari hasil wawancara dan studi dokumentasi 
sekolah membuat aturan dalam kehidupan bergama disekolah. 





warga sekolah untuk melaksanakan kegiatan keagamaan dengan baik. 
Guru sebagai panutan dan sebagai figur yang dicontoh mengarahkan 
siswa untuk melakukan sholat Asyar berjamaah sebelum jam pulang 
dilaksanakan. Kurikulum membuat jadwal jam pulang untuk 
memberikan kesempatan siswa dan guru melakukan sholat Asyar 
sebelum jam pulang. Semua warga sekolah melaksanakan dengan baik 
sehingga terjalin budaya yang membiasakan sholat Ashar yang tidak 
sulit dilakukan oleh siswa.  
  
4. Pembiasaan keagamaan pada kegiatan ekstrakurikuler sekolah 
  SMA Negeri 2 Tegal merupakan salah satu sekolah menengah 
umum yang menyelenggarakan kegiatan ektrakurikuler cukup banyak. 
Ada dua puluh enam ektrakurikuler yang diselenggarakan di SMA 
Negeri 2 Tegal, tiga dianataranya adalah untuk pembinaan dalam 
bidang keagamaan. Menurut kepala SMA Negeri 2 Tegal menjelaskan 
bahwa ektrakurikuler keagamaan untuk memberikan wadah dan 
pembinaan siswa yang memiliki kemampuan bidang lain yang tidak 
bisa dikembangkan dalam intrakurikuler  sehingga siswa memiliki 
tempat yang sesuai dan sekolah mencarikan guru yang tepat sebagai 
pendamping dan pelatih. Beberapa jenis ektrakurikuler yang 
dikembangkan di SMA Negeri 2 Tega adalah sebagai berikut : 





   Ekstrakulikuler BTQ singkatan dari Baca tulis Al-Quran  
merupakan salah satu ektrakurikuler keagamaan yang 
dikembangkan di SMA Negeri 2 Tegal. Dikembangkan di SMA 
Negeri 2 Tegal dengan maksud  memberikan wadah generasi yang 
gemar membaca dan menulis Al-Quran. Pelajaran agama yang 
diberikan di kelas, tidak cukup waktu untuk mengembangkan 
kemampuan, bakat dan minat  siswa yang lebih dalam baca dan 
tulis AL-Quran. Ektrakurikuler BTQ sebagai sarana pengembangan 
kemampuan siswa yang memiliki potensi yang baik pada bidang 
baca tulis AL-Quran.  
    
 
             Dokumen 4.10 
                                           Kegiatan  ektrakurikuler BTQ   
     
 
    Dokumen 4.10 mengambarkan kegiatan ektrakurikuler 
sebelum pendemi berlangsung. Kegiatan ektrakurikuler BTQ 
membantu siswa dalam mendalami dan melancarkan bacaan Al-





    Berikut yang disampaikan oleh Kepala SMA Negeri 2 
Tegal tujuan dilaksanakan kegiatan ektrakurikuler BTQ adalah 
sebagai berikut 
1) Mencetak generasi yang gemar membaca dan menulis AL-
Quran 
2) Menanamkan rasa cinta terhadap Al-Quran 
3) Pendalaman  dengan baik baca tulis Al-Quran  
4) Pembinaan yang inten dalam baca tulis Al-Quran untuk 
mendapatkan prestasi tingkat daerah maupun propinsi 
  Yang menjadi sasaran kegiatan BTQ adalah siswa kelas x 
dan kelas XI yang belum lancer membacanya. Selain yang 
memiliki potensi lebih dalam baca tulis Al-Quran akan 
mendapatkan pembinaan tersendiri agar lebih tergali potensi 
dalam dirinya agar dapat berkontribusi dalam mengikuti ajang 
lomba di tingkat kota maupun nasional.  
     Menurut salah satu siswa yang mengikuti kegiatan 
ektrakurikuer BTQ mangganggap ektrakurikuer BTQ dapat 
membantu dalam melancarkan bacaan Al-Quran dan kemampuan 
menulisnya. Waktu dalam pelaksanaan ektrakurikuelr BTQ setiap 
hari senin, selasa, dan rabu jam 15.30 Wib bertempat di Masjid 
sekolah. Waktunya ada tiga hari dalam satu minggu karena 
banyaknya siswa yang berminat mengikuti kegiatan ini. Pada 





minggu dengan pembatasan jumlah peserta. Dilakukan secara 
bergantian antara tatap muka dan daring.  
b. Ektrakurikuler Tilawah 
           Ektrakurikuler Tilawah  sebagai salah satu kegiatan 
keagamaan yang dilaksanakan SMA Negeri 2 Tegal untuk 
memberikan wadah siswa yang memiliki bakat membaca Al-
Quran dengan sentuhan estetika. Ektrakurikuler tilawah sebagai 
ektrakurikuler yang banyak digemari oleh siswa SMA Negeri 2 
Tegal karena sekolah memberikan tempat dan Pembina yang 
sesuai untuk pengembangan bakat siswa.  
     Menurut kepala SMA Negeri 2 Tegal  bakat dan minat 
siswa dalam membaca Al-Quran dengan melagukan harus diberi 
tempat dan Pembina yang sesuai. Ektrakurikuler Tilawah 
menjadikan mereka terarah dan dibina dengan baik.  Tujuannya 
dari ektrakurikuler Tilawah sesuai programnya adalah sebagai 
berikut : 
1) Mencetak generasi yang gemar  membaca AL-Quran dengan 
nada yang indah 
2) Sebagai pengembangan kegiatan ektrakurikuler di SMA 
Negeri 2 Tegal 
3) Menanamkan rasa cinta terhadap Al-Quran 
4) Sebagai sarana dan wadah untuk melatih siswa 





 Dari hasil wawancara dengan siswa yang mengikuti 
kegiatan tilawah di jelaskan bahwa mengikuti kegiatan 
ektrakurikuler untuk mengasah diri dapat membaca AL-Quran 
dengan benar dan dapat melagukannya. Menurut siswa untuk 
dapat melagukan membaca Al-Quran hanya ada di ekstrakurikuler  
tilawah, karena pembinanya dapat melatih dengan bacaan yang 
benar dan melagukannya dengan baik.  
 Pembina ektrakurikuler keagamaan dilatih dari luar sekolah 
yaitu kerja sama dengan rumah Qur-An dan di dampingi pembina 
dari sekolah Nurokhmah, S.Ag. kegiatan ini sangat positif. 
Pelaksanaan kegiatan biasanya dilaksanakan pada hari kamis 
pukul 15.30 Wib sampai dengan 16.30 Wib. Pada masa pandemi 
kegiatan ektrakurikuler tilawah sementara tidak dilaksanakan 
menunggu keadaan normal Kembali. Namun demikian pembina 
sering berkomunikasi dengan siswa yang ikut dalam 
ektrakurikuler tilawah agar melatih diri di rumah masing-masing 
 
 
c.   Ektrakurikuler Hadroh.  
     Ektrakurikuler Hadroh adalah ektrakurikuler yang di 
kembangkan di SMA Negeri 2 Tegal. Kegiatan ini positif sebagai 
wadah untuk mengembangkan bakat dan minat siswa dalam seni 





agama SMA Negeri 2 Tegal Fahturozie, S.Ag.  selaian sebagai pelatih 
juga sebagai pembina. Kegiatan ini diikuti kelas X dan kelas XI. 
Dalam kegiatan latihan biasanya dilaksanakan setiap hari selasa dan 
jum’at pukul 15.30 Wib sampai dengan 16.30 Wib.  
      Hasil wawancara dengan  Pembina Hadroh Fathurozie, S.Ag  
menjelaskan bahwa Ektrakurikuler Hadroh membimbing siswa dalam 
ketrampilan gerak tangan dan olah rasa yang dipadu dengan 
kemampuan mengolah ketukan dari beberapa jenis alat musik ritmis. 
Siswa dilatih untuk mahir memukul alat musik rebana dengan 
perpaduan pukulan yang harmonis. Sebagai bentuk rasa seni Islami  
yang mengharmoniskan antara seni dan kecintaan kepada Allah 
karena lagu yang dibawakan adalah lirik-lirik syiar keagamaan.  
       Seperti disampaikan oleh Kepala SMA Negeri 2 Tegal bahwa 
selaian menerapkan agama dalam kehidupan sosial di sekolah 
pembinaan seni dalam bidang keagamaan juga dikembangkan di SMA 
Negeri 2 Tegal.  Sebagai bentuk kepedulian sekolah dalam 
pengembangan bakat dan minat siswa dalam seni beragama. Hadroh 
sebagai salah satu wadah untuk mengembangan bakat dan  minat 
siswa dalam berolah seni dengan mendasarkan diri pada agama. 
Dengan demikian akan terarah dan siswa akan termotifasi 






e. Faktor penghambat dan pendukung  pembiasaan keagamaan di  SMA 
Negeri 2 tegal 
1. Faktor Pendukung Kegiatan Keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal 
   Pembiasaan keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal telah 
dilaksanakan selama 3 tahun dari kepala sekolah sebelumnya  dan 
diteruskan kepala sekolah yang baru. Pembisaan keagamaan ini berjalan 
konsisten dan terus berkesinambungan dan di laksanakan oleh seluruh 
warga sekolah.  Dari hsil observasi dan studi dokumen pembiasaan 
keagamaan menjadi budaya yang melekat dalam kehidupan sosial  
disekolah. Semua warga sekolah dari kepala sekolah, guru, siswa dan 
juga karyawan menganggapnya sebagai hal rutin yang dilakukan di 
sekolah.  
    Wawancara dengan kepala SMA Negeri 2 Tegal bahwa 
pembiasaan keagamaan harus menjadi landasan budaya disekolah. 
Menciptakakan budaya agamis dan religious sebagai pondasi siswa 
dalam melakukan semua kegiatan disekolah bahkan setelah siswa 
sampai di rumah masing-masing, tujuannya adalah mendidik dan 
mengarahkan siswa dalam bergaulan. Jika siswa sebagai warga SMA 
Negeri 2 tegal maka siswa harus mengikuti budaya yang sudah diatur 
dan diterapkan disekolah.    Berikut adalah faktor yang menjadi 
pendukung pembiasaan keagamaan disekolah : 





        Kepala sekolah sebagai pembuat kebijakan sekolah menjadi 
pemimpin dan pembuat aturan sekolah. Segala bentuk aturan dan tata 
laksana kegiatan yang diterapkan adalah kebijakan yang dibuat kepala 
sekolah. Dukungan dari kepala sekolah menjadi hal yang paling 
mendasar kegiatan keagamaan dapat berjalan dengan baik dan 
konsisten dilakanakan oleh seluruh warga sekolah.  
       Wawancara langsung dengan kepala SMA Negeri 2 Tegal 
tentang alasan membuat kebijakan yang menjadikan pembisaan 
keagamaan berlangsung kondusif adalah karena kepala sekolah 
sebagai pemimpin dalam sebuah komunitas Pendidikan yang memiliki 
tanggung jawab dalam mendidik siswa menjadi manusia yang 
berakhlak dan bermoral. Menjadikan anak pintar semua lembaga 
pendidikan memiliki tujuan yang sama namun mendidik siswa 
memiliki moralitas yang baik dan karakter yang baik adalah kebiasaan 
yang diciptakan dalam sebuah lingkungan sekolah yang diterapkan 
sebagai budaya dan dibiasakan dalam kehidupan sosial di sekolah . 
Menurut kepala SMA Negeri 2 Tegal bahwa lingkungan formal dalam 
sekolah merupakan lingkungan yang sangat mampu menciptakan 
sikap pribadi anak menjadi memiliki moral dan kepribadian yang baik. 
Tanggung jawab kepala sekolah sebagai pemimpin untuk membuat 
aturan dan kebijakan dalam sekolah sehingga semua warga sekolah 





       Kebijakan berupa aturan jam pelaksanaan kegiatan tadarus 
tetap harus dilakukan tanpa harus merubah struktur baku kurikulum 
yang sudah ditetapkan dari kemedikbud. Artinya kegiatan keagamaan 
tidak mengurangi waktu kegiatan belajar siswa.  Aturan yang dibuat 
sekolah bukanlah sebuah pemaksaan yang menjadikan semua warga 
sekolah kesulitan dalam melaksanakan, namun sudah melalui 
sosialisasi sebelum aturan dibuat. Karena aturan dan kebijakan dibuat 
mudah dan semua warga sekolah dapat melaksanakannya.  
 
b. Dukungan dari guru dan karyawan 
      Guru dan karyawan sebagai bagian dari warga sekolah yang 
setiap hari bekerja dan bersosialisai dengan warga sekolah. Tata 
aturan sekolah sudah dibuat dan disosialisasikan sebelum 
dilaksanakan. Semua guru melaksanakan dengan baik. Petugas  
memutar Mp3 tadarusan setiap jam 06.00 wib dari staf tata usaha yang 
memahami tentang soun system. Sholat dhuha dilakukan bukan saja 
dilakukan oleh siswa namun staff tata usaha ikut melakukan sholat 
dhuha berjamaah di masjid. Sepererti disampiakan oleh Akhmad 
Subhi staff tata usaha SMA Negeri 2 Tegal kebiasaan yang diterapkan 
disekolah diikuti oleh seluruh staff Tata Usaha, seperti Sholat Dhuha, 
Sholat Dhuhur berjamaah, sholat Jum’at dan sholat Asyar berjamaah. 





sekolah.  Itu bentuk dukungan dari staff tata usaha dalam 
memperlancar kegiatan pembiasaan keagamaan.  
         Peran guru bukan sebagai pengajar saja namun juga sebagai 
pembimbing dan pendamping.  Semua kegiatan kegamaan didampingi 
oleh guru pendamping. Kegiatan tadarusan pada awal pelajaran 
didampingi oleh guru yang akan mengajar pada jam pertama. 
Kegiaatan berdoa sebelum pelajaran didampingi oleh guru untuk 
memandu jalannya pembacaan doa agar bisa dilaksanakan dengan 
hikmat.  
       Darwati, S.Pd guru PPKN SMA Negeri 2 Tegal menyatakan 
bahwa semua guru  di SMA Negeri 2 Tegal berperan dalam kegiatan 
yang dilaksanakan di sekolah. Mendampingi dan mengarahkan bahkan 
ikut dalam kegiatan tersebut. Sebagai contoh saat sholat dhuha 
bersama, wali kelas akan mengarahkan seluruh siswa agar mengikuti 
kegiatan Sholat Dhuha di masjid dengan tertib dan wali kelas dengan 
siswa bersama-sama melaksanakan kegiatan tersebut. Guru sebagai 
fikur panutan karena itu wajib juga memberikan contoh dan toauladan 
yang baik untuk siswa. 
       Jika disimpulkan dari hasil wawancara, observasi  dan studi 
Pustaka dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai fikur panutan 
dan dicontoh menjadi daya dukung yang sangat berpengaruh pada 
keberlangsungan kegiatan keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal. Siswa 





kegiatan pembiasaan kegamaan di sekolah. Sehingga kegiatan 
kegamaan dapat konsisten dan lancar dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Tegal. 
  
c. Dukungan dari Siswa 
       Siswa sebagai  pengguna kebijakan yang diterapkan oleh 
sekolah. Segala tata aturan yang dibuat sekolah muaranya adalah 
untuk perubahan pada prilaku dan sikap kepribadian siswa. Sekolah 
membuat aturan yang disosialisasikan sebelumnya dan diberitahukan 
kepada orang tua murid. Artinya siswa mendapatkan informasi 
terlebih dahulu melalui edaran sekolah untuk tata aturan yang 
diberlakukan disekolah. Dengan mendapatkan pemberitahuan terlebih 
dahulu dari pihak sekolah siswa sangat bisa mengikuti aturan dan tata 
tertib pembiasaan yang dibuat sekolah.  
     Hampir semua siswa mengikuti semua pembiasaan keagamaan 
yang diterapkan di sekolah. Karena walikelas selalu mendampingi dan 
mengarahkan mereka juga dengan kesadaran sendiri akan mengikuti 
tata tertib sekolah. Seprti disampaikan oleh Sabrina siswa kelas XI 
IPS2 menjelaskan bahwa sangat terbantu dalam melakukan ibadah 
tepat waktu. Sekolah mengajarkan tentang kedisiplinan beribadah dan 
pentingnya sholat berjamaah sehingga siswa sangat senang dan sudah 






d. Dukungan dari Pengurus Komite dan Wali Murid.  
      Pengurus komite sebagai perwakilan dari orang tua murid 
dalam tugasnya    adalah bersama-sama dengan kepala sekolah untuk 
memajukan sekolah. Komite berperan dalam memberikan masukan 
kepada kepala sekolah untuk kemajuan sekolah dan kebijakan 
kebijakan sekolah lainnya yang berkaiatan dengan siswa. Kepala 
sekolah akan mengundang komite untuk diskusi semua aturan yang 
akan dilaksanakan di sekolah sebelum diluncurkan ke siswa. Masukan 
dan evaluasi akan menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan 
kebijakan yang akan diberlakukan secara baku. 
      Komite sangat mendukung kebijakan sekolah dalam 
menerapakan pembiasaan di sekolah. Wawancara dengan Munir 
sekretaris komite SMA Negeri 2 Tegal menjelaskan bahwa komite 
sangat mendukung dan sangat mendorong kegiatan pembiasaan 
keagamaan dilaksanakan di sekolah. Dengan pembiasaan keagamaan 
yang diterapkan dengan konsisten dan bersinambungan akan 
membentuk sikap prilaku anak yang agamis. Siswa dapat pengawasan 
dari sekolah dalam melaksanakan ibadah yang sebenarnya adalah 
kewajiban siswa sendiri. Dengan kebijakan dan aturan sekolah serta 
dengan pendampingan dari guru siswa akan lebih tertib dan terarah.  
       Melalui rapat komite dengan seluruh wali murid di sekolah 
pada awal tahun ajaran baru sudah disosialisasikan  tentang aturan dan 





Negeri 2 Tegal . Salah satu wali murid Ananda Sabrina kelas X Ipa 2 
menjelaskan rasa senang dan tenang karena siswanya bersekolah di 
SMA Negeri 2 Tegal. Hal tersebut karena pembinaan keagamaan di 
sekolah diberikan dengan sangat baik dan konsisten. Hal tersebut 
terbawa sampai di rumah, karena siswa sudah dengan pola kebiasaan 
yang sudah diterapkan di sekolah. Pihak orang tua murid bahkan 
merasa berterimaksasih kepada pihak sekolah karena memberikan 
bekal kedisiplinan melakukan ibadah dan pembinaan akhlaknya.  
  
2. Faktor Penghambat Kegiatan Keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal 
a. Faktor Internal 
     Faktor pengambat dalam kegiatan pembisaan keagamaan pasti 
ada, walapun tidak menjadi faktor yang dapat menghalangi 
keberlangsungan kegiatan pembiasaan kegamaan di SMA Negeri 2 
Tegal. Seperti disampaikan oleh kepala SMA Neger 2 Tegal  bahwa 
faktor pengambat akan menjadi  cambuk kegiatan ini terus maju. Kritik 
masukan dari guru dan karyawan menjadi koreksi dalam melakukan 
perbaikan tata aturan dan kebijakan sekolah. Adapun penghambat 
dalam kegiatan keagamaan yang berlangsung di SMA Negeri 2 Tegal 
adalah sebagai berikut : 
1) Kerusakan teknis pada sounsistem 
        Kerusakan sistem pada alat kadang terjadi pada saat 





jalannya tadarusan yang bisanya dikendalikan dari operator dan 
dipandu dari operator disentral yang berada di ruang Tata Usaha. 
SMA Negeri 2 Tegal memiliki 29 ruang kelas aktif dan  1 ruang guru 
yang terhubung dengan operator. Akan terjadi kerusakan alat pada 
salah satu kelas atau kabel yang tidak bermasalah akan mengganggu 
jalanya tadarusan atau info lain jika harus ada arahan dari sentral.   
       Karena ini menjadi faktor penghambat pada kegiatan 
pembiasaan kegamaan maka pihak sekolah selalu mengupayakan 
perbaikan secara berkala. Pihak sekolah akan melakukan pengecekan 
secara berkala semua kabel yang berada di masing-masing kelas agar 
pada saat berjalan tadarusan tidak bermasalah.  
2) Guru dan Karyawan 
      Guru dan karyawan  SMA Negeri 2 Tegal terdiri dari delapan 
puluh tujuh orang. Ada beberapa guru yang terakadang terlihat tidak 
bisa melakukan sholat berjamaan karena alasan pekerjaan yang 
sedang dihadapi dalam kondisi harus segera diselesaikan.  Seperti 
pada Tata Usaha harus terus melayani siswa atau orang tua murid 
yang sudah datang ke sekolah pada saat jam sholat Dhuhur 
berlangsung.  Atau beberapa guru memilih sholat sendiri menunggu 
waktu yang lebih longgar mengingat kapasitas masjid tidak bisa 
memenuhi semua jamaan jika dilakukan dalam satu waktu bersamaan. 
Beberapa guru dan karyawan terlihat memilih waktu setelah sholat 





      Seperti disampaikan kepala SMA Negeri 2 Tegal  akan 
memberikan solusi yang paling baik untuk ketertiban dan 
keberlangsungan kegiatan keagamaan tetap bisa dilaksanakan. Jam 
pelayanan  yang dilakukan oleh Tata Usaha akan ditutup pada jam 12 
wib dan dibuka kembali pada jam 13.00 wib.  Pada jam 12.00 wib 
sampai jam 13.00 wib staf karyawan diberi kesempatan untuk  sholat 
jamaah terlebih dahulu. Pengumuman jam pelayanan sudah ditempel 
pada papan pengumuman agar semua pengunjung dapat memahami. 
Walapun demikian masih ada yang meminta segera dilayani karena 
beberapa alasan.  
3) Siswa 
       Jumlah siswa di SMA Negeri 2 Tegal terdiri dari 927 orang. 
beberapa kegiatan masih belum bisa diikuti maksimal oleh siswa. 
Walapun pihak sekolah sudah melakukan bermacam kontrol melalui 
wali kelas atau guru pendamping tetapi masih ada siswa yang belum 
tertib melakukan.  
       Seperti disampaikan kepala SMA Negeri 2 Tegal bahwa 
mengontrol jumlah siswa sebanyak 927 siswa tidak akan bisa 
sempurna dengan beberapa guru. Jumlah siswa yang kurang bisa 
mengikuti beberapa pembiasaan keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal 
tidak terlalu signifikan karena beberapa alasan yang menjadikan 
siswa tidak bisa tertib. Sebagai contoh saat sholat berjamaah jumlah 





waktu bersamaan, sholat berjamaan akan dilaksanakan dengan 
beberapa shift.  Jeda menunggu pada dari shift pertama ke shift 
selanjutnya  digunakan siswa di kantin sampai waktu istirahat habis. 
Menjadi sulit untuk menertibkan siswa agar tetap berada di dalam 
areal masjid karena kapasitas masjid yang belum memenuhi dan 
lokasi kantin yang  bersebelahan dengan masjid. 
       Disampaikan Kepala SMA Negeri 2 Tegal bahwa sekolah akan 
mengupayakan penertiban siswa di kantin dan perluasan masjid untuk 
menampung kapasitas siswa. Keterbatasan dana yang dimilliki 
sekolah harus bisa bertahap dalam pembenahan sarana prasarana.  
 
b. Faktor Eksternal 
       Faktor penghambat dari luar sekolah yang selama ini dirasakan 
adalah pada kebijakan pemerintah. Seperti yang sedang dialami 
seluruh warga masyarakat Indonesia yaitu adalah penyebaran Virus 
Corona menjadikan siswa harus belajar jarak jauh. Hal ini 
menyulitkan pihak sekolah dalam mengupayakan pembentukan moral 
dan pembiasaan keagamaan  yang baik dalam lingkungan sekolah.  
Sesuai surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 3 
Tahun 2020 tentang Pencegahan Corona Virus Disease (COVID-19) 
pada satuan Pendidikan, sekolah hanya bisa menyelenggarakan 
pembelajaran jarak jauh mulai tanggal 16 Maret 2020. Pada bulan 13 





menunjuk SMA Negeri 2 Tegal sebagai sekolah yang diperbolehkan 
menyelenggarakan kegiatan tatap muka 
         SMA Negeri 2 Tegal sebagai salah satu sekolah yang ditunjuk 
sebagai sekolah piloting jawa tengah untuk melaksanakan tatap muka. 
Namun demikian banyak pembatasan yang dilakukan, tidak sama 
halnya pada saat pembelajaran tatap muka secara normal. Seperti 
pembatasan jam belajar hanya sampai jam 11.00 Wib sehingga 
kegiatan pembiasaan kegamaan lainnya harus dihentikan sementara. 
Hal ini menjadi faktor pengambat eksternal yang belum bisa diatasi 
sampai dengan musim pendemi berakhir.  Beberapak kegiatan yang 
masih konsisten dilaksanakan pada masa pendemi sekarang ini adalah  
tadarusan setiap pagi dan doa bersama sebelum pelaksanaan kegiatan. 
 
f. Pembiasaan keagamaan dalam membangun moralitas siswa  
    Untuk mewujudkan tujuan Pendidikan nasional, Pendidikan 
budipekerti yang terintegrasi dalam setiap mata pelajaran relevan dan 
tertanam dalam iklim kehidupan sosial-kultural dunia persekolahan 
yang secara umum bertujuan untuk memfasilitasi siswa agar mampu 
menggunakan pengetahuan, mengkaji menginternalisasi serta 
mengimplementasi dalam kehidupan sosial di sekolah  yang 
memungkinkan tumbuh berkembangnya akhlak dan moral siswa.  
      Pembiasaan keagamaan yang menjadi budaya dan terus 





untuk menuntun siswa dan membekali siswa dalam bertindak dan 
bermasyarakat dengan menanamkan nilai kepribadian dan menuntun 
siswa dalam sisi kerohanian menuju siswa dengan moralitas yang baik.  
    Seperti disampaikan oleh Kepala SMA Negeri 2 Tegal  bahwa 
moralitas terbangun dari kebiasaan yang setiap hari dilakukan oleh 
siswa. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal harus memberikan 
ruang dan waktu serta aturan yang mendukung tercapainya moral 
yang baik pada siswa.  Seluruh warga sekolah wajib melaksanakan 
dengan baik dan mengikuti aturan yang sudah dibuat sekolah.  
     Pendidikan moral berisi tentang nilai-nilai moral seperti 
tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dalam 
Nurul Zuhriyah (2015:26)  bahwa pendidikan moral di Indonesia 
bertujuan untuk menanamkan seperangkat nilai-nilai yang menjadi ciri 
manusia seutuhnya yang menyelaraskan nilai-nilai agama dan 
kebudayaan (Ideologi, ilmu pengetauan).  
    Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa bermartabat 
dalam rangka mencedaskan kehidupan berbangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potsensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kretif,mandiri dan menjadi warga negara yang 
bemokratis dan bertanggung jawab. Menurut Paul Suparno (2002:37) 





Atas atau SMA adalah pada aspek penalaran, tanggung jawab. Sikap-
sikap yang terbentuk dari kebiasaan perlu didalami dan dilaksanakan 
untuk memahamkan akan adanya nilai-nilai hidup yang mendasari. 
Ada beberapa nilai-nilai moral yang tercermin dalam sikap dan 
prilaku dalam kehidupan sehiari hari menurutnya adalah religius, 
sosialitas, gender, keadilan, demokratis, kejujuran, dan kemandirian.  
    Dari hasil studi dokumentasi, wawancara, studi Pustaka dan 
pengamatan langsung SMA Negeri 2 Tegal  tentang beberapa jenis 
pembiasaa keagamaan yang dilaksanakan dapat dijabarkan beberapa 
nilai-nilai moral  yang bisa ditanamkan kepada siswa  dengan 
menganalisis beberapa teori yang mendasari  yaitu sebagai berikut :  
1. Religiusitas 
     Pembiasaan keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal dilaksanakan 
secara konsisten dan bersinambungan. Nilai Religius sebagai nilai 
moral yang sangat terlihat karena semua pembiasaan keagamaan 
bermuara pada kebiasaan rutin dalam kehidupan sosial di sekolah. 
Dalam menanamkan nilai-nilai religiusitas pada jenjang Pendidikan 
sekolah Menengah Atas terlihat pada kebiasaan membaca tadarus 
bersama sepuluh menit sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan membaca tadarus diikuti oleh seluruh siswa dan dibacakan 
artinya untuk pendalaman pemahaman akan arti bacaan Al-Qurannya. 
Membaca tadarusan dilakukan selama lima hari sebelum kegiatan 





dkk (2001:172)  kebiasaan keagamaan dapat diartikan sebagai 
perbuatan atau ketrampilan dalam melakukan aktifitas keagamaan 
secara terus menerus dan konsisten sepanjang waktu yang pada 
akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit ditinggalkan. 
          Melalui kegiatan berdoa bersama sebelum melaksanakan 
kegiatan memiliki makna bahwa adanya kekuatan dan kekuasaan yang 
melebihi manusia. Manusia sebagai mahluk Tuhan harus selalu 
memohon kepadaNya karena hanya Tuhan Yang Maha Kuasa, maha 
tahu dan maha pemberi. Menanamkan akan adanya Tuhan yang maha 
tahu dan maha baik yang akan mendengarkan segala doa manusia. Itu 
sebagai makna dari doa yang disampaikan  oleh siswa sebelum 
kegiatan dimulai. Nilai religius akan  sifat-sifat Allah yang maha 
pengasih lagi maha penyayang ditanamkan lebih awal sebelum 
memulai aktifitas. Untuk umat kristiani akan melakukan renungan 
yang dilakukan di tempat berbeda yaitu di perpustakaan sekolah.  
          Melaksanakan sholat  Jum’at, sholat dhuhur dan Asyar 
berjamaah merupakan bagian dari bentuk ketaatan manusia kepada 
Tuhannya. Sholat Fardhu merupakan sholat yang wajib dilaksanakan 
bagi umat muslim. SMA Negeri 2 Tegal melaksanakan dengan 
pembisaan berjamaah.  Kewajiban sholat berjamaah di dalam masjid 
sekolah menjadi kebiasaan yang menjadikan siswa taat dalam 
menjalankan kewajibanya sebagai umat muslim. Budaya yang 





oleh semua warga sekolah , begitu adzan berkumandang semua warga 
sekolah akan menuju ke masjid dan melaksanakan sholat secara 
bersama-sama. Kegiatan ini menanamkan nilai religius kepada siswa, 
karena siswa menjadi lebih taat dalam beribadah. Nilai moral yang 
bersumber dari ketaan dalam menjalankan ibadah sebagai bentuk nilai 
religiusitas.  
          Sholat Dhuha sebagai sholat Sunah yang memiliki banyak 
kebaikan dilaksanakan pada pagi hari yaitu Ketika matahari sedang 
naik setinggi tombak atau naik sepenggalah sekitar jam 07.00 wib 
sampai dengan jam 11.00 wib. Abu Bakar S.M (2012:3). Meskipun 
hukum melakanakan sholat Dhuha  bukanlah sholat yang wajib 
dilakanakan umat muslim namun  SMA Negeri 2 Tegal melaksanakan 
secara rutin setiap dua kali dalam satu minggu.  Sebagai bentuk 
ketaatan kepada Allah SWT adalah menjalankan kewajiban dan 
sunahnya. Demikian disampaikan kepala SMA Negeri 2 Tegal bahwa 
keistimewaan dari sholat Dhuha dalam melatih siswa menjalankan 
Sholat sunah agar siswa terbentuk nilai-nilai religius pada siswa dan 
membangun moralitas yang agamis.  
2. Sosialitas 
           Nilai sosialitas dapat ditemukan saat seluruh siswa melakukan 
kegiatan keagamaan secara bersama-sama. Rasa kebersamaan dan 
tenggang rasa sebagai bentuk nilai sosialitas untuk dibangun dalam 





untuk membantu dalam membiasakan hidup bersama dengan baik. 
Tatanan dan aturan yang dibuat sekolah sebagai landasan melakukan 
kegiatan secara sukarela dan senang hati sebagai rasa kebersamaan 
dan kekeluargaan. Begitu juga dalam bersosialisai bersama dengan 
aturan yang sudah ada dan ditaati bersama agar semua bisa 
berjalandengan tertib dan lancar.  
      Berdasarkan hasil observasi yang dapat dilihat dari kegiatan 
keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal adalah sholat berjamaan. Terlihat 
kekompakan dalam kebersamaan menjalankan perintah agama. 
Beberapa kegiatan keagamaan yang dilakukan bersama-sama adalah 
sholat Dhuhur, Asyar, Jum’at dan Sholat Dhuha.  Ada Kerjasama 
yang terlihat dalam aktifitas sholat berjamaan seperti petugas sebagai 
pengucap khomat menandai akan dimulai sholat berjamaah. Sebagai  
imam bisa dari guru atau karyawan juga dari siswa yang bagus bacaan 
Al-Quranya. Terlihat nilai kerja sama dan tenggang rasa sebagi wujud 
nilai sosialitas agar bisa beribadah dengan hikmat.  
           Nilai sosialitas juga terlihat pada pembisaan keagamaan lainnya 
yaitu  kajian putri. Kajian putri dilaksanakan pada jam 12.00 wib 
setiap hari jumat disela waktu saat siswa laki-laki melaksanakan 
sholat jumat di masjid. Anak putri akan  melaksanakan kajian putri 
didampingi  oleh tiga guru  pendamping dan tiga ustadjah dari rumah 
Qur-An. Tempat dibagi menjadi tiga tempat, mengingat jumlah siswa 





tujuan efektifitas dan daya serap siswa pada materi yang akan 
disampaikan. Jika dijadikan dalam satu ruangan akan kurang mengena 
pada materi yang akan disampaikan. Pada kegiatan ini ada pembagian 
tugas pada masing-masing kelompok misalnya sebagai moderator 
sebagai sekretaris yang akan mencatat isi pertanyaan peserta kajian 
putri dan.  
     Dalam satu kelompok kajian dibagi beberapa kelompok terdiri 
dari 7-10 anak sebagai petugas piket menyiapkan segala keperuan 
kajian seperti kebersihan tempat kajian dan persaiapan soundsistem 
yang akan digunakan. Kerja sama ini bagian yang penting selain isi 
dari kajian putri adalah kebersamaan dalam menyiapkan tempat dan 
keperluan lainya secara kompak sebagai tanggung jawab semua 
anggota kelompok. Nilai sosialitas terlihat dalam aktifitas yang 
dilakukan.  
3.   Demokratis 
        Dalam kegiatan keagamaan demokratis bagian dari nilai-nilai 
moral yang bisa ditanamkan pada pembisaan keagamaan di SMA 
Negeri 2 Tegal. Sikap menghargai perbedaan pendapat secara wajar, 
jujur, menerima pendapat berbeda sebagai wujud dari prinsip 
demokratis. Beberapa pembisaan keagamaan yang dapat 
menumbuhkan sikap demokratis yaitu pada kegiatan kajian putri.  
           Konsep kajian putri yang didampingi oleh ustadjah dari rumah 





dilaksanakan setiap hari jum’at sebagai kegiatan yang rutin dikemas 
tidak formal seperti guru mengajar di kelas. Kemasan dibuat lebih 
akrab dan lebih bersahabat. Masing masing dalam kelompok kaijian 
putri akan membahas sebuah permasalahan remaja yang sering 
dialami anak putri pada umumnya. Setiap minggu dua kelompok 
menyajikan di depan forum  dan kelompok yang lain akan 
menanggapinya. Fungsi ustadjah sebagai penengah dan meluruskan 
cara padang dalam sisi agama. Kegiatan ini mengedepankan pada 
nilai-nilai demokratis dan mengharagai pendapat yang berbeda.  
           Prinsip demokrastis diterapkan dalam menanamkan nilai-nilai 
agama pada pembiasaan keagamaan. Pada kegiatan pembisaan 
kegamaan yang lain yang mencerminkan nilai demokratis adalah 
dalam pemilihan pengurus ektrakurikuler baca tulis AL-Quran, 
ektrakurikuler tilawah dan ektrakurikuler hadroh. Pada pembentukan 
pengurus dilakukan secara demokratis, guru pembina hanya 
mendampingi kepengurusan dipilih berdasarkan rapat dengan anggota.  
Dalam kegiatan ektrakurikuler Baca Tulis Al-Quran, tilawah dan 
hadroh memiliki tujuan bersama, harapan bersama untuk tujuan yang 
sudah ditetapkan. Prinsip demokratis melekat dalam kegiatan 
keorganisasian pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.  
4. Kemandirian 
        Kemandirian sebagai bentuk rasa keberanian yang lakukan 





sendiri. Kemandirian bukan berarti  tidak membutuhkan bantuan 
orang lain namun lebih pada sikap diri dalam mengambil keputasan 
dimana dirinya sendiri akan memahami konsekuensi yang harus 
diterima. Nilai-nilai kemandirian yang bisa dilihat dalam kebiasaan 
keagamaan di SMA Neger 2 Tegal  adalah keberanian siswa dalam 
mengambil kegiatan keagamaan yang dianggap dapat menambah nilai 
diri lebih baik.  Sebagai contoh adalah ektrakurikuler BTQ karena 
siswa tersebut merasa kurang dalam membaca dan menulis Al-Quran. 
Sebagai sikap mandiri untuk menambah ilmu di luar jam pelajaran 
agar bisa lebih baik dalam membaca dan menulis Al-Quran. 
           Pilihan kegiatan bukan berdasarkan pilihan orang lain, namun 
pada kebutuhan diri akan memaksimalkan kemampuanya atau 
menambah kemampuan melalui kegiatan ektrakurikuler. Dalam 
prinsip mandiri ada prinsip mengorganisasikan waktu pribadi dan 
kemandirian dalam mengelolah waktu bermain dan belajar. Keputusan 
yang di ambil akan berdampak pada waktu yang lain yang berkurang. 
Ini merupakan bentuk sikap mandiri.  
          Mengikuti kegiatan ektrakurikuler Hadroh, ekstrakurikuler 
Tilawah merupakan ektrakurikuler keagamaan yang dapat 
menanamkan rasa kemandirian siswa dalam mengelola diri dan 







5. Tanggung Jawab. 
          Tanggung jawab merupakan nilai yang terlihat dalam 
pembiasaan keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal. Tanggung jawab 
sebagai muslim adalah melaksanakan segala kewajibannya sebagai 
hamba Allah dengan menjalankan semua perintahNYA.  Melakukan 
sholat Dhuhur, sholat Asyar dan sholat Jum’at sebagai bentuk nyata 
akan kewajibanya sebagai hamba Allah.  
           Tanggung jawab yang bisa terlihat dalam pembisaan keagamaan 
yang lain adalah sebagai siswa SMA Negeri 2 tegal yang wajib 
mematuhi semua aturan yang sudah ditetapkan sekolah.  Tidak 
terlambat masuk sekolah, mengikuti doa bersama dan tadarus tepat 
waktu. Bentuk nyata dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai 
siswa SMA Negeri 2 Tegal.  
              Nilai tanggung jawab tercermin dalam kegiatan keagamaan 
yang dilakukan siswa.  Mengikuti kegiatan ektrakurikuker keagamaan 
juga dapat membangun nilai -nilai tanggung jawab. Tanggung jawab 
diri dalam membagi waktu belajar dan kegiatan ektrakurikuler 
keagamaan sehingga keduanya dapat berjalan dengan baik dan lancar 
tanpa ada yang dikorbankan.  
          Itulah yang bisa disampaikan tentang nilai-nilai 
tanggungjawab pada pembiasaan keagamaan yang dilakukan di 
SMA Negeri 2 Tegal. Kegiatan kegamaan yang berdampak pada 





formal ikut bertanggung jawab dalam membangun moralitas siswa 
untuk tumbuh berkembang dengan nilai nilai di dalamnya. 
Pembiasaan keagamaan yang diterapkan di sekolah sebagai budaya 
yang dipakai dan dilaksanakan ternyata mampu memberikan 
kontribusi dalam menanamkan moralitas pada diri siswa SMA 
Negeri 2 tegal. 
6.  Disiplin 
       Disipin berasal dari bahasa latin dari kata “discipline” yang 
berati latihan atau Pendidikan kesopanan dan kerohanian serta 
pengembangan tabiat. Disiplin merupakan bentuk ketaatan dan 
pengendalian diri erat hubungannya dengan rasionalisme, sadar, dan 
bentuk kepatuhan terhadap aturan melalui pertimbangan yang logis 
(Martoyo, 2000 : 57). Pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan di 
SMA Negeri 2 Tegal memilki jadwal dan waktu yang sudah diatur 
oleh pihak sekolah. Siswa harus berada di sekolah paling lambat  jam 
06.45 Menit karena siswa akan melaksanakan tadarus bersama selama 
sepuh menit. Jika terlambat siswa akan melaskanakan tadarus di teras 
kelas sampai dengan tadarus selesai dibacakan.  
      Bentuk sangsi yang diterapkan bertujuan baik agar siswa dapat  
terlatih disiplin diri dan mentaati aturan. Dalam pengamatan di 
lapangan  siswa dapat mengikuti tadarus tepat waktu seperti pada 
jadwal yang sudah ditetapkan sekolah. Semua siswa berada di kelas 





     Kegiatan pembisaan keagamaan lain yang mengharuskan siswa 
disiplin dalam melaksanakan adalah waktu sholat Dhuha yang 
dilaksankan pada hari kamis untuk kelas X dan kelas XI dan hari 
jum’at untuk kelas XII dilaksanakan dengan waktu yang sangat mepet. 
Disiplin waktu sangat dibutuhkan agar siswa tidak terlambat saat 
mengikuti jam pertama. Kebiasaan dengan disiplin waktu pada 
seluruh warga sekolah sehingga semua kegiatan dapat berjalan dengan 
lancar. Siswa sudah dapat mengatur waktu sendiri dengan mengikuti 
sholat dhuha berjama’ah dan Kembali ke kelas untuk mengikuti 
pelajaran.  
               Demikian juga pada waktu mengikuti sholat Dhuhur berjamaah, 
sholat Asyar berjamaah dan sholat  Jum’at setiap hari jum’at. 
Dilaksanakan secara berjamaah sehingga disiplin waktu diperlukan 
agar tidak terlambat. Siswa dituntut untuk dapat mengatur waktu 
sendiri sehingga waktu untuk melaksanakan sholat berjamaah dan 
waktu untuk istirahat dapat terbagi dengan baik 
        Kedisiplinan waktu tertanam pada siswa karena pembiasaan 
keagamaan  di sekolah dilaksanakan dengan jeda waktu yang sangat 
ketat.  Siswa harus pandai mengatur waktu sendiri sehingga kegiatan 
keagamaan dapat diikuti oleh siswa. 
        Dapat disimpulkan dari penjabaran tentang pembiasaan 
kegamaan mampu menanamkan moralitas pada diri siswa. Seperti 





moralitas harus ditanamkan secara dini sampai dengan siswa selesai 
pada jenjang Pendidikan menengah untuk meletakkan dasar sikap 
dan prilaku yang selelaras dengan budaya dan nilai-nilai yang 
berlaku dimasyarakat.  
       Pembiasaan kegamaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Tegal memiliki unsur-unsur yang terkandung dalam nilai moral yaitu 
nilai religius, nilai  sosialitas, nilai kemandirian, nilai tanggungjawab 
dan disiplin.   Jika kegiatan keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal 
dilaksanakan secara terus menerus selama tiga tahun siswa 
bersekolah, akan menjadi sebuah karakter yang terbentuk karena 
kebiasaan yang terus menerus dilakukan dalam lingkugan sekolah.  
Seperti disampaikan oleh Anis Ibnatul,dkk (2013:1) bahwa 
pembiasaan adalah kegiatan yang dilakukan berulang-ulang agar 










SIMPULAN DAN SARAN 
A.SIMPULAN   
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil  
beberapa kesimpulan sebagai berikut :  
1. SMA Negeri 2  Tegal memiliki beberapa pembiasaan keagamaan  yang 
secara konsisten  dilakukan di  sekolah yaitu: 
a. Kegiatan pembiasaan keagamaan sebelum pembelajaran yaitu : 
pembiasaan keagamaan sebelum pembelajaran antara lain : Pemutaran 
tadarus dengan MP3, Tadarus bersama siswa di pandu dari sentral, 
berdoa bersama sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, dan sholat 
dhuha berjamaah 
b. Kegiatan pembiasaan yang dilakukan saat istirahat yaitu : Sholat Dhuhur 
berjamaan, Sholat Jum’at berjamaah dan kajian putri 
c. Kegiatan pembiasaan  setelah kegiatan pembelajaran yaitu : Sholat Asyar 
Berjamaah  
d. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu : Ektrakurikuler BTQ, 
Ektrakurikuler Tilawah, Ektrakurikuler Hadroh.  
2.  Faktor Penghambat dan pendukung pembiasaan keagamaan di SMA Negeri 2             
Tegal  
a. Faktor Pendukung 
1). Dukungan kepala sekolah dengan kebijakan dan kurikulum yang diatur 





2) Dukungan dari guru dan karyawan yang melaksanakan semua aturan 
sekolah dengan tertib, guru senantiasa mendampingi siswa dalam 
melakukan pembiasaan kegamaan agar siswa dapat diarahkan. Guru 
sebagai tauladan dalam semua kegiatan sehingga siswa termotivasi.  
3) Siswa melakukan semua kegiatan dengan tertib dan teratur. Beberapa 
siswa mengatakan bahwa pembiasaan keagamaan dapat membantu 
mendisiplinkan dalam melakukan kewajiban sholat fardhu.  
4) Dukungan dari komite sekolah yang senantiasa memberikan arahan dan 
dukungan pada pihak sekolah untuk konsisten melaksanakan pembiasaan 
keagamaan. Orang tua selalu menjadi mitra untuk mendukung aturan 
sekolah teutama pada pembiasaan yang dilaksanakann. 
b. Faktor Penghambat  
    1) Faktor Internal :  Faktor penghambat secara internal dialami saat 
menagalamai gangguan teknis pada soundsistem.  kerusakan jaringan 
atau kabel  kadang terjadi pada saat pembelajaran sedang berlangsung,. 
Guru dan karyawan yang kesulitan dan mengatur waktu karena kapasitas 
masjid yang tidak bisa menampung seluruh siswa dalam waktu 
bersamaan sehingga banyak siswa yang harus menunggu waktu disekitar 
masjid seperti di kantin yang jarakya berdekatan dengan masjid. 
Karyawan karena harus melayani pada saat jam istirahat masih banyak 
urusan mengadministrasian masih berlangsung.  
    2) Faktor Eksternal  :   Faktor penghambat dari luar sekolah yang selama ini 





seluruh warga masyarakat Indonesia yaitu adalah penyebaran Virus 
Corona menjadikan siswa harus belajar jarak jauh. Hal ini menyulitkan 
pihak sekolah dalam mengupayakan pembentukan moral dan pembiasaan 
keagamaan  yang baik dalam lingkungan sekolah.  Sesuai surat Edaran 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Pencegahan Corona Virus Disease (COVID-19) pada satuan Pendidikan, 
sekolah hanya bisa menyelnggarakan pembelajaran jarak jauh mulai 
tanggal 16 Maret 2020. 
3)  Pembiasaaan keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal mampu membangun 
moralitas pada siswa SMA Negeri 2 Tegal dengan nilai-nilai moral yang 
terkandung di dalam pembisaan yang konsisten dilaksanakan. Beberapa 
nilai-nilai moral yang dapat ditanamkan dengan kegiatan pembiasaan 
keagamaan di SMA Negeri 2 Tegal adalah  religius, sosialitas, 
demokrasi,kemandirian, tanggung jawab dan disiplin.  
 
B.  SARAN 
 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah disampaikan ada 
beberapa saran sebagai berikut  : 
1. Kepala sekolah membuat jadwal untuk pelaksanaan sholat jama’ah khusus 
untuk karyawan  sehingga kegiatan pelayanaan keadministrasian di tata usaha 





2. Menyediakan tempat khusus untuk  siswa non muslim dalam menjalankan 
ibadahnya sehingga tidak menggunakan ruang perpustakan dalam melakukan 
renungan pagi atau berdoa pagi, 
3. Hendaknya pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler tidak berada di teras masjid, 
sehingga siswa yang akan melaksanakan sholat sunah setelah sholat asyar 
tidak terganggu. 
4. Menata ruang kantin tidak berdekatan dengan masjid sehingga saat siswa 
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( Untuk Kepala Sekolah ) 
PEMBIASAAN KEAGAMAAN DI SEKOLAH DALAM MEMBENTUK  
MORALITAS SISWA DI SMA NEGERI 2 KOTA TEGAL 
TAHUN PELAJARAN  2019/2020 
A. Karateristik Informan  : Kepala Sekolah 
Nama    : Sri Ningsih, M.Pd 
Kode Responden  : 01 
Tempat   :  Ruangan Kepala Sekolah  SMA Negeri 2 
Tegal 
Tanggal   : 22  Juli 2020 
B. Daftar Pertanyaan  :  
 
No Variabel Indikator Item Isntrumen Jawaban Responden 
1. 1. Apa saja  pembiasaan   
keagaamaan yang 
dilakukan di SMA Negeri 
2 Kota Tegal Tahun 









































Krisis moral dan etika dikalangan 
pelajar, itu yang paling besar 
menjadi alasan saya dalam 
membuat kebijakan. Kurikulum yang 
mengharuskan semua mapel dapat 
mengarahkan siswa pada beberapa 
karakter positif, namun pada 
kenyataanya tidak maksimal 
dilakukan.  
 
Karena saya anggap paling tepat, 






























































Semua norma-norma hidup 
diajarkan dengan baik dalam ilmu 
agama, semua agama saya tidak 
membedakan. Pembiasaan 
mengarah pada keteraturan dan 
kedisiplinan dalam menjalankan. 
Kalau siswa sudah bisa melakukan 
dengan baik dan disiplin diri sudah 
melekat pada dirinya, siswa tidak 
mustahil akan juga bisa 
melaksanakan diluar sekolah dengan 
baik.  Sekolah tinggal buat aturan 
dan memberikan ruang dan tempat. 
 
Ada 3 agama di SMA Negeri 2 Tegal 
muslim Kristen protestan dan 
Kristen katolik.  22 siswa non muslim 
tetap mendapatkan pelayanan dan 
tempat yang sama di sekolah. 
Sekolah  tidak membeda-bedakan.  
 
 
Renungan pagi setiap hari, dipimpin 
oleh guru beragama kristiani. Karena 
kami tidak punya tempat khusus 








3) Ada berapa 
agama di 
SMA Negeri 


















perpustakaan untuk renungan pagi. 
Kemudian pelayanan untuk 
Pendidikan agama kristiani sekolah 
mengundang  guru agama Kristen ke 
sekolah setiap hari jum’at. Sehingga 
siswa akan mendapatkan pelayanan 
pendidikan agama Kristen dengan 
baik. 
 
Pembiasaan keagamaan di SMA 
Negeri 2 Tegal  ada beberapa 
macam dari mulai masuk ke dalam 
areal sekolah dengan tadarusan 
yang diputarkan dengan Mp3 
diputar sejak jam 06.00 wib. 
Dilanjutkan dengan tadarusan 
bersama di kelas  petugas dari TU 
yang bacaan Al-Qurannya bagus 
menjadi pemandu dalam 
pembacaan tadarusan, dilanjutkan 
dengan berdoa sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Itu 
pembiasaan di awal kegiatan. 
Pembiasaan pada saat istirahat 
adalah sholat dhuhur berjamaah dan 
jum’at berjamaah yang putri hari 











sekolah juga  
 
 













dipandu oleh ustadzah. Setelah jam 
pulang siswa juga harus sholat Asyar 
berjama’ah. 
Wajib, pembiasaan ini juga termasuk 
dari peraturan yang harus 
dilaksanakan siswa SMA Negeri 2 
Tegal. Sekolah mengajarkan 
tanggung jawab dan disiplin diri 
dalam beribadah, baik juga untuk 
siswa dalam mengajarakan siswa 
akan kewajibanya sebagai makhluk 
tuhan yaitu dengan ketaatan 
menjalankan perintahnya.  
 
Tidak, karena sudah diatur jam 
pelaksanaanya oleh kurikulum. 
Tadarusan dimulai sebelum jam 7, 
sepuluh menit sebelum siswa  
belajar anak sudah berada di 
sekolah. Waktu sholat dhuha 
menggunakan jam wali kelas 
pembinaan 45 menit jika ada siswa 
waktu biasanya wali kelas baru 
masuk ke kelas untuk pembinaan. 
Walikelas ada waktu lain jika masuk 

























diselipkan untuk pembinaan 
sebentr. 
 
Guru pembina atau pendamping 
sudah ditetapkan, pendamping saat 
tadarusan adalah guru pada jam ke 
1, guru pendamping saat sholat 
jam’ah adalah  guru terakhir 
mengajar dan wali kelas dan guru 
piket.  
 
Sekolah mengupayakan untuk 
membuat perbaikan perbaikan. 
Seperti soundsistem terus 
diperbaiki, dan perbaikan pada 
masjid terus dilakukan agar mampu 
mengakomodir seluruh siswa.  
 
Kegiatan selalu didampingi oleh guru 
mapel dan guru piket. Guru piket 





























Sebelum pendemi masuk jam 06.50 
wib. Jadi jam 06.45 wib saya sudah 
di sekolah. Dan pulang jam 15.30  
wib, Saat pendemi  masuk jam 07.30 
pulang jam 12.30 itu saat sekolah 
diperbolehkan tatap muka. 
 
Awalnya iya terutama waktu awal -
awal kelas X, tapi sudah terbiasa 
dengan aturan sekolah akhirnya ya 
biasa aja malah jadi kebiasaan. Lebih 
pagi jalannya lebih longgar justru 




Nggak ada jam khusus, semua 
berjalan seperti jadwal biasa, hanya 
kami harus lebih pagi berangkatnya 




























Ada guru yang mendampingi biasnya 
guru yang mengajar jam ke 1, ada 
petugas yang membaca dari sentral 
dan saya dan teman teman tinggal 





Sebelun orientasi siswa waktu kelas 
X sudah dibekali bahwa kalau 
sekolah di SMA 2 Tegal Al-Quran 
tidak boleh lupa. Jd kami sudah 
biasa bawa Al-Quran kecil di tas dan 
mukenah biasnya anak putri 
membaa masing-masing. 
 
Ya, selalu mendampingi kalau  sholat 
dhuha  juka ikut bergabung masing-



































Secara rutin karena sudah terjadwal, 
pihak sekolah yang sudah membuat 
tata tertibnya, kami dapat 
pemberitahuan kebiasaan agama 
apa saja melalui sosialisasi dari 
sekolah dan wali kelas 
 
Orang tua tahu dan senang serta 
mendukung. pihak sekolah juga 
sudah menyampaikan melalui 
edaran resmi ke pihak orang tua dan 



































SMA 2 Tegal  
pada saat 
istirahat. 
Ada sholat dhuhur berjamaah, 
sholat jum’at berjama’ah, yang anak 
putri ada kajian putri yang pandu 
oleh ustadzah dari rumah Qur-an 
 
Setiap siswa  wajib, itu juga 






























sekolah mengharapkan dilakukan 
berjamaah karena kalau berjamaah 
pahalanya lebih besar.  
 
Sholat dhuhur berjamaah mengikuti 
waktu sholat, biasanya siswa yang 
mengatur waktu sendiri seperti 
waktu sholat dhuhur berjamaah di 
bagi beberapa Shift, karena 
kapasitas masjid yang tidak 
memadahi kalau mau sholat dhulu 
berarti untuk makan siang 
sesudahnya.  
 
Sudah tidak dilakukan karena kita 
tidak disarankan beribadah dengan 
jumlah besar, walaupun sekolah 
tidak menganjurkan tapi beberapa 
siswa setalah pembelajaran tetap 
melaksanakan dengan 
melaksanakan 3 M 
Guru berperan, karena 
mendampingi saat sholat dhuhur 
berjamaah. Tadarus didampingi juga 


































Tidak ada sanksi, siswa sendiri yang 
merasa malu jika tidak 
melaksanakan yang pada akhirnya 
kita menganggapnya sebagai 
kewajiban dan sekolah sangat baik 
karena memberikan ruang dan juga 
waktu. Kadang dari guru yang 
melihat kita tidak melaksanakan 
sholat dhuhur masih di kantin 
ditanya, dan jika belum di tegur dan 







































Sholat ashar berjamaah.  Sebelum 
bel pulang, sekolah mengarahkan 
semua siswa agar menuju masjid 
dan sholat Ashar berjamaah di 
masjid.  
 




Sholat berjamaah  biasanya dengan 








yang ada di 












apa yang biasa 
anda lakukan? 
 
5) Apakah para 
guru di SMA 






secara bersamaan dalam waktu yang 




Biasanya siswa menunggu di teras 
masjid atau depan kelas atau yang 
belum makan akan menunggu 
sambil makan siang di kantin. 
 
Guru selalu mendampingi dan juga 
melakukan kegiatan bersama-sama 





Sekolah memberikan pengurangan 
waktu pada jam terakhir 10 menit 
untuk persiapan sholat asyar 
berjamaah sehingga siswa tetap bsa 



















di SMA Negeri 
2 Tegal? 
 
tidak akan membuka gerbang 
sekolah jika semua siswa belum 
melaksanakan sholat ashar. 
 
 
2 Apa yang menjadi  
faktor penghambat dan 
pendukung dalam 
melakukan pembiasaan 
keagamaan di SMA 
















2) Apakah bisa 
disebutkan 
- Sound system yang kadang rusak 
pada saat tadarus atau kadang 
pengumuman sholat jama’ah tidak 
terdengar 
 
- Kebiasaaan TU yang melayani 
keadministrasian pada saat jam 
istirahat, sehingga waktu untuk 
sholat berjamaah digunakan 



























mau legalisir di sekolah. 
 
- Anak yang malas, walapun sudah 
melalui pembinaan kadang ada 
anak yang masih susah disiplin dan 
berbagai alasan tidak mau tertib 





1. pertama dengan teguran lisan 
2. pembinaan klasikal saat jam 
pembinaan atau jam walikelas 
mengajar selalu di himbau 











  b. Faktor 
penghambat 
dari Luar 

















Faktor penghambat lebih pada 
kebijakan dari dinas propinsi yaitu 
setelah keadaan darurat seperti 
sekarang sekolah harus melakukan 
pembelajaran jarak jauh. 
Pembelajaran jarak jauh tidak bisa 
melaksanakan pembiasaan 
keagamaan dengan maksimal, hanya 
kegiatan tadarusan saja yg masih 
dilaksanakan dan sholat jamaah saat 




Edaran dari dinas propinsi adanya 
penyebaran virus covid-19  sehingga 








2) Apakah bisa 
disebutkan 
hambatan 















Memaksimalkan yang bisa 
dilakuakan, misalnya yang bisa 
tadarus bersama y aitu 
dimaksimalkan 
 3.Apakah Pembiasaan 
keagamaan di SMA 
Negeri 2 kota Tegal 
dapat  membentuk 
Moralitas siswa Tahun 
































Sholat mengajarkan siswa disiplin 
karena mereka harus memenuhi jam 
waktu sholat.  
Kebiasaan sholat juga dapat 
menjadikan siswa memilki rasa 
ssosila yang baik, karena dilakukan 
bersama-sama mereka akan 
bertema dalam satu tempat ibadah 
dari kelas yang berbeda, tanggung 
jawab, melatih siswa memiliki rasa 
tanggung jawab yang baik terhadap 
dirinya juga terhadapt tuhannya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
147 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
148 
 
 
 
